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“I don’t regret the things I’ve done, I regret the things I didn’t do when I had the chance” 
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ABSTRAK 

Rachmawati, 2023.  Efektivitas Penggunaan Media Slide Presentasi Berbasis QR code 

Dalam Pembelajaran Matematika di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Makassar: Pembimbing I Bapak Wahyuddin dan 

Pembimbing II Bapak Muhammad Rizal Usman.  

Masalah utama dari penelitian ini yaitu penggunaan media pembelajaran yang 

menoton menyebabkan kurangnya minat dan motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran matematika. Penelitian Ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan media slide presentasi berbasis QR code dalam pembelajaran matematika 

pada kelas X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. Kriteria efektivitas  

pembelajaran dilihat dari hasil belajar siswa yang meningkat dan telah mencapai 

ketuntasan belajar secara klasikal, rata-rata persentase aktivitas siswa dalam 

pembelajaran matematika minimal 75%, siswa yang memberikan respons positif 

terhadap pembelajaran matematika minimal 75%, dan rata-rata keterlaksanaan 

pembelajaran dalam pembelajaran matematika minimal 80%. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, metode eksperimen dengan jenis quasi 

eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling. Desain penelitian yang digunakan 

adalah One-Group Pretest-Posttest Design. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah tes hasil belajar matematika untuk mengukur hasil belajar siswa, lembar 

observasi aktivitas siswa untuk melihat aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung, angket respons siswa untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 

pelaksanaan pembelajaran matematika, dan lembar Observasi keterlaksanaan 

pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana efektivitas palaksanaan pembelajaran 

dengan penggunaan media slide presentasi berbasis QR code pada proses 

pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, penggunaan media slide 

presentasi berbasis QR code dalam pembelajaran matematika efektif diterapkan pada 

kelas X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang dilihat dari 1)  Hasil belajar 

matematika siswa setelah penggunaan media slide presentasi berbasis QR code dalam 

pembelajaran matematika pada kelas X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 

dikategorikan meningkat dan tuntas secara klasikal dengan nilai 79%, 2) Aktivitas 

siswa dalam pembelajaran matematika dikategorikan aktif dengan nilai persentase 

81.5%, 3) Respons siswa terhadap pembelajaran matematika dikategorikan positif 

dengan nilai persentase respon positif 79.1%, dan 4) keterlaksanaan pembelajaran 

dalam pembelajaran matematika dikategorikan terlaksana dengan baik dengan 

persentase rata rata keseluruhan mencapai 3.51. 

 

Kata kunci : Efektivitas Pembelajaran Matematika, Media presentasi, Qr Code. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan untuk manusia dimana pendidikan 

memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan sumber daya manusia 

di Indonesia dan dalam mewujudkan masyarakat yang cerdas dan berkualitas. 

Menurut Alpian dkk. (2019), pendidikan memainkan peran penting dalam 

memperbaiki dinamika masalah yang ada dalam masyarakat di masa depan, karena 

kualitas pendidikan memiliki dampak yang signifikan. 

Herlambang (Safitri dkk. 2022), menyatakan bahwa pendidikan sangat penting 

bagi kehidupan manusia, termasuk di Indonesia, karena sangat penting untuk 

membangun negara dan peradaban yang baik. Pujiharti (2022) menyatakan bahwa 

pendidikan sangat penting untuk memenuhi permintaan pasar tenaga kerja, membantu 

orang menjadi produktif dan mandiri, dan memberikan pengetahuan dan 

keterampilan. Selain itu, Izma (2019)  mengatakan pendidikan juga berperan dalam 

membentuk karakter siswa agar menjadi individu yang berakhlak mulia, 

bertanggungjawab, dan aktif dalam kehidupan bermasyarakat. 

Matematika, menurut Kidjab dkk. (2019), adalah disiplin ilmu yang tidak 

bergantung pada disiplin ilmu lainnya, tetapi memberikan layanan dan berkontribusi 

pada pengembangan berbagai cabang ilmu melalui teori dan aplikasi penalarannya. 

Matematika juga digunakan dalam banyak disiplin ilmu. 
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Menurut Anggreini dan Priyojadmiko. (2022), pendidikan matematika sangat 

penting untuk pembentukan sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas di 

bidang sains, teknologi, ekonomi, dan bisnis. Selain itu, pendidikan matematika juga 

membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir mereka untuk menghadapi 

tantangan masa depan. 

Menurut Faoziyah (2022) pendidikan matematika di SMA penting untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai konsep 

matematika, serta meningkatkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan 

berkomunikasi efektif. Selain itu Retnawati (2018) mengatakan bahwa pendidikan 

matematika sangat penting untuk mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan 

di bidang teknologi, sains, ekonomi, dan bisnis di masa depan. Jadi, matematika 

cukup berperan  dalam membangun sumber daya manusia yang kompeten di sekolah. 

Menurut (Kemendikbudristek BSKAP (2022), salah satu peran dan fungsi 

matematika di sekolah menengah adalah memungkinkan siswa belajar menggunakan 

barisan dan deret serta menggunakan persamaan dan fungsi matematika seperti 

persamaan kuadrat, eksponensial, dan linear. Selain itu, matematika memiliki 

kemampuan untuk menginterpretasikan data, memecahkan masalah trigonometri, dan 

memahami konsep peluang. 

Di Indonesia, matematika menjadi mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh 

siswa di semua sekolah, baik di tingkat SD, SMP, SMA, maupun di perguruan tinggi. 

Namun, ada banyak masalah dengan pembelajaran matematika di sekolah . Indonesia 

sendiri memiliki pencapaian pembelajaran matematika yang tergolong rendah (Ayu 



3 
 

 
 

dkk, 2021). Hasil belajar, aktivitas, respons siswa, dan keterlaksanaan adalah 

beberapa masalah umum dalam pembelajaran matematika. 

Salah satu masalah yang ditemukan dalam pembelajaran matematika adalah 

sebagai berikut: hasil belajar siswa gagal mencapai prestasi yang diharapkan, 

memahami materi ajar matematika, atau memahami konsep yang diajarkan. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Tasya dkk. (2019), mereka menemukan bahwa 

sejumlah faktor dapat memengaruhi tingkat prestasi siswa dalam matematika, 

termasuk kurikulum yang rumit, metode pengajaran yang tidak efektif, dan bahan 

ajar yang kurang.  

Seperti yang dinyatakan oleh Anggreini dan Priyojadmiko (2022), salah satu 

faktor yang menyebabkan aktivitas belajar siswa yang rendah dalam pembelajaran 

matematika adalah penerapan model. Ini karena media pembelajaran tidak 

memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran, sehingga 

pembelajaran menjadi membosankan dan siswa cenderung pasif. 

Menurut Firdaus (2019), ada kemungkinan bahwa siswa menghadapi kesulitan 

untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran matematika karena kurangnya 

kegiatan praktik langsung, kurangnya interaksi guru-siswa, dan sedikit kesempatan 

untuk berdiskusi. Akibatnya, tingkat aktivitas siswa mungkin lebih rendah selama 

proses belajar. 

Juaini dan Nofisulastri (2023) menyatakan bahwa banyak siswa menganggap 

matematika sulit. Akibatnya, mereka tidak suka dan tidak tertarik untuk 

mempelajarinya. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika dapat dipengaruhi 
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oleh hal-hal seperti tidak berminat, bosan, tidak percaya diri, kurangnya motivasi, 

dan kurangnya penghargaan terhadap pencapaian mereka. 

Adapun masalah yang terjadi di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. 

Berikut adalah beberapa masalah yang terjadi di sekolah tersebut. 

1. Kurangnya minat belajar matematika: Ini dapat disebabkan oleh pandangan yang 

sudah tertanam bahwa matematika adalah momok yang sulit, persepsi negatif 

tentang simbol dan angka dalam matematika, serta pengaruh pendekatan 

pengajaran yang dianggap monoton dan tidak menarik.  

2. Kurangnya motivasi siswa untuk belajar matematika: Ini dapat disebabkan oleh 

pandangan yang sudah tertanam bahwa matematika sulit dan rumit, serta persepsi 

negatif tentang simbol dan angka dalam matematika. 

Disimpulkan, beberapa faktor penyebab permasalahan permasalahan umum 

terkait dengan pembelajaran matematika di SMA 1 Muhammadiyah Unismuh 

Makassar adalah persepsi negatif tentang matematika, pengaruh dari pandangan yang 

sudah tertanam, pendekatan pengajaran yang kurang efektif, serta keterbatasan dalam 

penggunaan media pembelajaran. Hal ini di dukung dengan hasil wawancara yang di 

lakukan di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar dengan salah satu guru 

menggungkapkan bahwa:  

“Menurut saya itu berbeda beda ada siswa yang minat belajar matematikanya 

tinggi dan ada juga yang minat belajar matematikanya masih rendah. Namun memang 

sebagian besar siswa itu untuk minatnya kurang dalam pembelajaran matematika 

mungkin kembali lagi di liat dari besik, momok yang sudah lama mengatakan 
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matematika itu sulit, banyaknya simbol dan angka, faktor guru juga, media 

pembelajaran yang monoton dan masih banyak lagi faktor lainnya yang membuat 

anak menyatakan matematika itu sulit dan tidak menyenangkan”. 

Dengan mempertimbangkan masalah ini, solusi yang relevan diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah. Solusi ini harus 

diberikan untuk memastikan bahwa siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, 

memberikan respons positif, mencapai hasil belajar yang optimal, dan bahwa 

pembelajaran dilaksanakan dengan baik. Penggunaan teknologi untuk media 

pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif yang dapat diakses dengan cepat melalui 

ponsel dan laptop dan  dapat diakses kapan saja adalah solusi untuk masalah ini. 

Penggunaan media slide presentasi dan Qr code dalam pembelajaran adalah salah 

satu solusi. 

Menurut Batubara (2020)lat visual yang dikenal sebagai media slide presentasi 

digunakan untuk menyajikan informasi dalam bentuk slide yang mudah dipahami, 

menarik, dan efektif. Dimungkinkan untuk digunakan dalam berbagai konteks, seperti 

bisnis, pendidikan, atau acara publik, dan dapat membantu meningkatkan 

pemahaman, minat, dan keterlibatan audiens. powerpoint adalah salah satu contoh 

jenis media slide persentasi. 

Sinduningrum dkk (2023) berpendapat bahwa powerpoint adalah program 

aplikasi presentasi dari Microsoft yang memungkinkan penempatan objek seperti 

teks, grafik, video, suara, dan objek lain dalam slide-slide individu. Menurut 
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Kurniawan dkk. (2020), powerpoint memiliki keunggulan dalam menampilkan materi 

pelajaran dengan cara yang jelas dan dirangkum serta tampilan yang sederhana dan 

menarik, yang membuat materi lebih interaktif dan dapat meningkatkan minat siswa 

dalam belajar. Adapun media lain yang dapat digunakan adalah Qr code. 

Qr code, juga dikenal sebagai kode respons cepat, adalah kode dua dimensi 

yang digunakan dalam berbagai industri. Qr code dapat mengkodekan informasi 

seperti nomor kontak, email, alamat web, atau teks biasa (Saleh dkk, 2018). Pada 

aplikasi smartphone, Qr code scanner digunakan untuk membaca Qr code dan 

memudahkan pengguna mengakses informasi dalam dua langkah sederhana: 

membaca Qr code dan melakukan tindakan, seperti membuka browser, menyimpan 

kontak, atau menelepon nomor yang terdapat dalam Qr code (Rahayu et al., 2022). 

Menurut Jamaluddin dkk. (2020), manfaat penggunaan Qr code dalam 

pembelajaran adalah bahwa mereka membuat pembelajaran lebih interaktif, fleksibel, 

dan menarik bagi siswa. Mereka juga membuat pengukuran dan analisis efektivitas 

media pembelajaran menjadi lebih mudah. 

Menurut Nurdiansah dan Nana (2020) menyatakan bahwa penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran matematika, terutama presentasi slide berbasis Qr 

code, dapat membantu meningkatkan keterlibatan siswa dalam kelas. Guru dapat 

menempatkan Qr code pada slide presentasi mereka. Ini memungkinkan siswa 

memindai Qr code dan mengakses informasi tambahan, seperti video instruksional, 

latihan soal, atau penjelasan lebih lanjut tentang konsep matematika yang diajarkan. 
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Akibatnya, siswa dapat dengan lebih mudah dan efektif memperdalam pemahaman 

mereka tentang materi pelajaran. 

Selain itu, pemanfaatan media slide presentasi berbasis Qr code dalam 

pembelajaran matematika dapat membantu mempermudah proses penilaian. Menurut 

Oktavia dkk. (2020), guru dapat menempatkan Qr code pada slide presentasi yang 

berisi soal atau tugas tambahan, yang memungkinkan siswa untuk langsung 

menjawab tugas tersebut melalui perangkat mereka dan mengirimkan hasilnya secara 

digital. Dengan cara ini, guru dapat dengan mudah mengumpulkan hasil tugas siswa 

dan memberikan umpan balik secara efektif. 

Pemanfaatan media slide presentasi berbasis Qr code juga dapat membantu 

meningkatkan efisiensi dalam proses pembelajaran . Guru dapat menempatkan Qr 

code pada slide presentasi mereka yang berisi link ke sumber daya tambahan seperti 

video tutorial atau situs web terkait dengan materi pelajaran. Dengan demikian, siswa 

dapat mengakses sumber daya tersebut dengan mudah dan cepat tanpa perlu mencari 

di internet secara manual. Dalam hal ini, pemanfaatan media slide presentasi berbasis 

Qr code dapat membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran 

matematika. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menemukan efektivitas penggunaan 

media slide presentasi berbasis Qr code di dalam pembelajaran diantaranya 

penelitian yang di lakukan oleh Albab (2020) yang menemukan bahwa dengan 

menggunakan media power point berbasis Qr code, siswa dapat lebih mudah terlibat 

dalam pembelajaran dan lebih termotivasi untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
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Hal ini disebabkan karena media tersebut memungkinkan siswa untuk mengakses 

materi pembelajaran dengan lebih interaktif, memfasilitasi kegiatan diskusi dan tanya 

jawab secara langsung. Oleh karena itu, penggunaan media power point berbasis QR 

Code diharapkan meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa 

secara signifikan. 

Berdasarkan pada fenomena, permasalahan, dan teori teori yang telah di paparkan 

pada paragraf paragraf sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “ Efektivitas Penggunaan Media Slide Presentasi Berbasis QR 

code Dalam Pembelajaran Matematika di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar “. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah penelitian ini 

adalah apakah penerapan pembelajaran dengan menggunakan media slide presentasi 

efektif di terapkan dalam pembelajaran matematika SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar? Adapun efektivitas diukur dengan 3 indikator. 

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa di matematika SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar dengan menggunakan   media slide presentasi berbasis Qr 

code? 

2. Bagaimana respons siswa pada saat menggunakan media slide presentasi berbasis 

Qr code pada pembelajaran matematika di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar dengan menggunakan   media slide presentasi berbasis Qr code? 
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3. Bagaimana aktivitas siswa pada saat menggunakan media slide presentasi 

berbasis Qr code pada pembelajaran matematika di SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar dengan menggunakan   media slide presentasi berbasis Qr 

code  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelititian ini adalah: 

1. Menganalisis hasil belajar matematika siswa di Matematika SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar dengan menggunakan media slide 

presentasi berbasis Qr code. 

2. Menilai respons siswa terhadap penggunaan media slide presentasi berbasis QR 

code pada pembelajaran matematika di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar. 

3. Menganalisis aktivitas siswa pada saat menggunakan media slide presentasi 

berbasis QR code dalam pembelajaran matematika di SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar. 

D. Manfaat Penilitian 

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penggunaan media slide presentasi berbasis QR code dalam pembelajaran 

matematika di sekolah memiliki potensi untuk meningkatkan keterlibatan siswa, 

memberikan akses mudah ke materi pembelajaran, fleksibilitas pembaruan materi, 

keterampilan teknologi siswa, serta efektivitas pembelajaran. 
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2. Secara praktis 

a. Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan 

pemahaman guru tentang penggunaan media slide presentasi berbasis QR 

code dalam pembelajaran matematika di sekolah, sehingga dapat digunakan 

sebagai bekal untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. 

b. Guru  

Penelitian ini dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi guru dalam 

meningkatkan pemahaman, inovasi, efektivitas, efisiensi, dan keterampilan 

teknologi mereka dalam konteks penggunaan media slide presentasi berbasis 

QR code dalam pembelajaran matematika. 

c. Siswa  

Penggunaan media slide presentasi berbasis QR code dapat 

memberikan manfaat bagi siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematika, motivasi belajar, serta keterampilan teknologi 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Pembelajaran Matematika  

a. Hakikat Belajar  

Belajar didefinisikan sebagai tindakan yang dilakukan secara sadar oleh 

seseorang melalui latihan dan pengalaman, yang menghasilkan perubahan dalam 

tingkah laku yang melibatkan komponen kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut 

Faizah dkk. (2017), proses pembelajaran adalah proses kognitif yang kompleks yang 

mencakup interaksi antara siswa dan lingkungan sekitarnya. 

Hakikat belajar adalah bahwa siswa berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran, di mana mereka memperoleh pengetahuan, kemampuan, dan 

pemahaman melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan sekitar 

mereka. Menurut Edy dkk. (2022), belajar adalah upaya seseorang untuk 

mengembangkan tingkah laku baru dengan bantuan orang lain. 

Belajar adalah proses yang melibatkan variasi dalam gaya belajar setiap 

orang. Beberapa orang lebih suka belajar dengan cara visual, auditori, atau kinestetik, 

tetapi masing-masing metode dapat berbeda dalam efektivitasnya (Prabawati dan 

Muhadi, 2021). Maka dari itu pendidik perlu memahami variasi gaya 
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belajar yang berbeda dan menyediakan lingkungan yang sesuai untuk mendukung 

setiap gaya belajar individu. 

Hakikat belajar juga mencakup interaksi antara siswa dan lingkungannya; 

belajar juga memerlukan kesabaran dan usaha; dan refleksi adalah penting (Suarim 

dan Neviyarni, 2021). Akibatnya, hakikat belajar adalah proses yang kompleks yang 

bergantung pada interaksi antara siswa dan lingkungan belajar mereka. Oleh karena 

itu, penting bagi pendidik untuk memahami dasar proses belajar dan menyediakan 

lingkungan belajar yang dapat membantu siswa mencapai tujuan belajar mereka. 

b. Hakikat Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia. Penting bagi setiap orang untuk mengalami proses ini untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk menghadapi masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun, pembelajaran sebenarnya melibatkan 

pengembangan pribadi dan pengalaman hidup yang bermanfaat. Menurut Amral 

(2020), penting untuk mengetahui bahwa pembelajaran adalah proses yang terdiri dari 

interaksi antara orang dengan lingkungan belajar mereka, yang dapat memengaruhi 

seberapa efektif mereka. 

Secara umum, pembelajaran adalah proses yang berlangsung sepanjang hidup 

yang melibatkan interaksi antara orang dan lingkungan mereka (Irsan, 2021). 

Pembelajaran dapat terjadi dalam bentuk formal maupun informal, seperti melalui 

lembaga pendidikan formal seperti sekolah dan perguruan tinggi, pelatihan kerja, 
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sumber bacaan, dan pengalaman pribadi. Pengetahuan dan pengalaman baru dapat 

diperoleh secara fleksibel di berbagai waktu, tempat, dan sumber. 

Rohmawati dkk. (2020),  pembelajaran adalah peningkatan kualitas hidup dan 

pengembangan diri yang berkelanjutan. Pembelajaran membantu orang memperoleh 

pengetahuan, kemampuan, dan perspektif yang dibutuhkan untuk berhasil dalam 

kehidupan sehari-hari dan memperkuat kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi dalam lingkungan mereka. Dari sudut pandang ini, 

pembelajaran harus dilihat sebagai suatu proses yang berlangsung sepanjang waktu 

karena merupakan komponen penting dari kehidupan manusia. 

c. Hakikat Pembelajaran Matematika 

Menurut Adrian dan Apriyanti (2019), pemahaman dan penerapan matematika 

sebagai salah satu bidang ilmu sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran matematika dimaksudkan untuk meningkatkan kreativitas siswa, 

meningkatkan kemampuan mereka untuk membuat pengetahuan baru, dan 

mengoptimalkan penguasaan materi matematika (Warsono & Mushafanah, 2023). 

Pada dasarnya, pembelajaran matematika berfungsi sebagai dasar untuk menghadapi 

masalah di berbagai bidang, seperti ilmu pengetahuan, teknologi, bisnis, dan bidang 

lainnya. Oleh karena itu, sangat penting untuk mempersiapkan seseorang untuk 

sukses di masa depan. 

Memahami konsep dasar matematika seperti bilangan, operasi, dan geometri 

sangat penting untuk belajar matematika. Memahami konsep-konsep dasar ini dengan 
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baik akan membantu kita memahami konsep yang lebih kompleks di masa depan (A. 

M. Ahmad, 2021). Pengembangan kemampuan berpikir logis dan analitis yang 

optimal adalah bagian dari pembelajaran matematika.  

Dalam pembelajaran matematika, kesabaran dan ketelitian sangat diperlukan 

karena matematika melibatkan perhitungan yang memerlukan akurasi yang tinggi. 

Kesalahan kecil dalam perhitungan dapat menghasilkan hasil yang sangat berbeda, 

oleh karena itu setiap langkah perhitungan harus dilakukan dengan cermat dan teliti  

(Dewi, 2023). 

Selain itu, teknologi memberikan kontribusi besar dalam pembelajaran 

matematika, karena banyak aplikasi dan program yang dapat membantu memahami 

konsep matematika dengan lebih mudah. Selain itu, teknologi juga memungkinkan 

perhitungan yang lebih cepat dan akurat. Secara keseluruhan, pada hakikatnya 

penting bagi kita untuk menganggap serius pembelajaran matematika dalam 

kehidupan kita. Untuk mempelajari matematika dengan baik, kita harus memahami 

konsep dasar, memiliki kemampuan berpikir logis dan analitis yang baik, serta 

bersabar dan teliti dalam melakukan perhitungan. Penggunaan teknologi yang tepat 

juga dapat mempermudah dan menyenangkan proses pembelajaran matematika. 

d. Efektivitas Pembelajaran 

Efekivitas dalam bahasa Inggris merujuk pada keberhasilan. Menurut 

Wahyuddin dan Nurcahaya (2019), efektif adalah pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. Jika suatu usaha berhasil mencapai tujuan secara ideal, itu dikatakan 
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efektif. Efektivitas dapat diukur dengan angka yang pasti, misalnya, jika x dianggap 

75% efektif dalam mencapai tujuan. 

 Tayibu dan Faizah (2021), mendefinisikan efektivitas sebagai ukuran tingkat 

pencapaian sasaran atau tujuan (kualitas, kuantitas, dan waktu). Prestasi individu atau 

kelompok digunakan untuk menilai efektivitas; ini mengacu pada pencapaian prestasi 

yang diharapkan untuk peningkatan efektivitas. 

Selain itu, Izzah dkk. (2020), menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran 

dapat didefinisikan sebagai tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. Peningkatan 

pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan siswa dapat didefinisikan sebagai 

pencapaian tujuan pembelajaran. Tingkat pencapaian yang harus dicapai dikenal 

sebagai pencapaian tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas merujuk pada tingkat pencapaian manfaat dari tujuan yang telah 

ditetapkan. Menurut Wahyuddin dan Nurcahaya (2019) ada beberapa indikator 

efektivitas pembelajaran di antaranya: 

1) Hasil Belajar 

Tingkat pencapaian seseorang dalam mempelajari materi pelajaran dapat 

ditemukan dalam bentuk nilai atau raport di setiap bidang studi setelah 

mengalami proses belajar mengajar, yang menggambarkan hasil belajar siswa 

setelah dilakukan evaluasi. 
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2) Aktivitas Siswa 

Dalam rangka mengevaluasi aktivitas siswa dalam pembelajaran, hal-hal yang 

perlu diperhatikan antara lain bagaimana siswa memperhatikan, bertanya, 

menjawab, mengemukakan pendapat, mendengarkan, dan berpartisipasi dalam 

aktivitas bermain. 

3) Respons Siswa 

Respons siswa adalah bagaimana siswa merespons atau bereaksi terhadap 

pembelajaran. Jika siswa merasa kurang tertarik, maka respon siswa cenderung 

rendah. Salah satu cara untuk mengukur respons siswa adalah dengan menggunakan 

angket. 

4) Keterlaksanaan 

Keterlaksanaan pembelajaran dapat dianggap berhasil jika proses 

pembelajaran berjalan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

telah ditetapkan. Disini keterlaksanaan tidak wajib dijadikan sebagai indikator 

efektivitas akan tetapi tetap penting untuk menjadi prasyarat atau pendukung. 

Dari beberapa indikator efektivitas, maka dalam penelitian yang akan di 

lakukan peneliti tertatik untuk menggunakan 4 indikator yaitu hasil belajar, respon 

siswa, aktivitas siswa, dan keterlaksanaan. 

2. Media Pembelajaran 

Berkaca dari akar katanya yang berasal dari medium, istilah media menjadi 

jembatan yang menghubungkan pesan antara pengirim dan penerima dalam 
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komunikasi. Nunu Mahnun (Mahardika dkk, 2021),  menyatakan bahwa kata "media" 

berasal dari bahasa Latin "medium", dan artinya adalah "perantara" atau "pengantar." 

Media adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi belajar 

dari sumber ke penerima. 

Menurut Rohani (2019) pembelajaran adalah proses di mana guru bertindak 

sebagai pengantar atau perantara untuk membantu siswa memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, sikap, atau pemahaman baru melalui interaksi, pengajaran, dan refleksi. 

Pembelajaran juga mencakup penerimaan, pengolahan, dan penggunaan informasi 

untuk menciptakan pemahaman yang lebih baik. 

Hamid dkk. (2020), media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai wadah 

yang mengandung pesan atau informasi yang digunakan untuk tujuan instruksional 

atau pembelajaran,. Menurut Tafonao (2018), media pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai wadah yang terdiri dari manusia, materi, atau kejadian yang menciptakan 

kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap yang diinginkan. Media pembelajaran dapat berupa alat fisik yang digunakan 

untuk menyampaikan pelajaran, seperti buku, slide, rekaman video, dan sebagainya. 

Dari beragam pendapat yang ada, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran mencakup segala hal yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 

dari pemateri ke penerima materi dengan tujuan merangsang pemikiran, perasaan, 

perhatian, dan minat penerima materi secara efektif, sehingga proses belajar dapat 

terjadi.  
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Adapun fungsi media pembelajaran menurut Aghni (2018) meliputi: 

a. Sebagai alat bantu dalam pembelajaran: Media pembelajaran seperti globe, grafik, 

gambar, dan sejenisnya digunakan sebagai alat bantu untuk membantu siswa 

dalam memahami materi ajar yang sulit, abstrak, atau kompleks. 

b. Sebagai alat bantu yang melancarkan proses pembelajaran: Media pembelajaran 

dapat meningkatkan kualitas kegiatan belajar siswa dan mempercepat pencapaian 

tujuan pembelajaran dalam jangka waktu yang cukup lama. Dengan bantuan 

media, proses dan hasil belajar siswa dapat menjadi lebih baik. 

c. Sebagai sumber belajar: Media pembelajaran juga dapat menjadi sumber belajar 

yang membantu guru dalam memudahkan pemahaman materi ajar oleh siswa dan 

memperkaya wawasan peserta didik. Media pembelajaran merupakan salah satu 

kategori sumber belajar, bersama dengan manusia, buku perpustakaan, media 

massa, dan alam lingkungan. 

Dengan demikian, media pembelajaran memiliki peran penting dalam membantu 

siswa dalam proses pembelajaran, mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran, dan 

menjadi sumber belajar yang dapat memperkaya pengetahuan siswa. 

3. Media Presentasi 

Media presentasi merupakan sebuah materi yang akan di sampaikan dan di 

kemas dalam sebuah bentuk program computer dan di tampilkan melalui perangkat 

seperti proyektor atau alat saji lainnya. Pada umumnya materi yang di tampilkan 
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biasanya berupa teks, gambar, video, dan animasi yang telah di gabungkan dalam 1 

file menjadi suatu kesatuan yang utuh. 

Media presentasi, menurut Saz dkk. (2018), merujuk pada pesan atau materi 

yang akan disampaikan, yang dikemas dalam program komputer dan disajikan 

melalui alat saji atau proyektor. Materi yang biasanya disajikan termasuk teks, 

gambar, animasi, dan video yang digabungkan dalam satu kesatuan. Presentasi adalah 

salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Media presentasi adalah alat 

yang digunakan oleh guru untuk menyajikan pelajaran kepada siswa secara visual 

atau auditori, sehingga siswa dapat memahami pelajaran dengan lebih baik  

(Muthoharoh, 2019). 

Keterampilan presentasi sangat penting untuk kesuksesan mengajar. Menurut 

Poerwanti (2018), presentasi yang baik seringkali menentukan hasil belajar. 

Misalnya, keberhasilan tim guru dalam rapat guru bergantung pada kemampuan 

mereka untuk mempresentasikan. Memahami teknik presentasi yang baik akan sangat 

membantu proses pembelajaran. 

Beberapa media presentasi yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran 

termasuk powerpoint, prezi, visme, canva, dan lain-lain. powerpoint telah menjadi 

yang paling sederhana, mudah, dan bermanfaat dari banyak media presentasi yang 

tersedia saat ini  (Mulyawan dkk., 2023). Oleh karena itu, banyak pembicara yang 

menghadiri seminar, workshop, atau guru kelas sering menggunakan PowerPoint 

sebagai alat presentasi mereka. 
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Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

presentasi pembelajaran berbasis visual dapat menjadi pilihan alternatif dalam kelas 

untuk membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, beragam, dan tidak 

monoton. 

4. Media Slide Presentasi (PPT) 

Menurut  Yulianti dkk (2017), Microsoft PowerPoint adalah aplikasi berbasis 

Windows yang dilengkapi dengan fasilitas animasi dan fitur untuk memodifikasi 

tampilan slide agar semakin menarik. Pada dasarnya, media slide presentasi yang 

menggunakan program komputer merupakan pengembangan dari media transparansi 

yang disajikan melalui OHP (Overhead Projector). Bedanya, media slide presentasi 

dengan program komputer dapat menampilkan unsur audio visual dalam 

pembelajaran, sedangkan transparansi OHP tidak mampu melakukannya (Afandi, 

2017). 

Pada era ini perkembangan dan pemakaian program presentasi multimedia 

telah berkembang sangat pesat. Di mana banyak jenis perangkat lunak yang bisa di 

pakai untuk membuat media slide presentasi. Menurut Ahadia dkk (2021), program 

Impress di Open Office adalah contoh perangkat lunak aplikasi open source, 

sedangkan Microsoft PowerPoint adalah yang paling umum dan sering digunakan 

oleh guru di sekolah. 

Menurut pandangan Damitri (2020), media slide presentasi memiliki beberapa 

keunggulan seperti mampu menghadirkan elemen multimedia yang beragam, dapat 
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mencakup audiens dalam jumlah banyak, fleksibel dalam pengaturan tempo dan 

metode penyajiannya, memungkinkan interaksi tatap muka, serta bisa digunakan 

berulang kali. 

5. Qr Code 

Qr code, yang merupakan kependekan dari Quick Response code, awalnya 

digunakan dalam industri otomotif untuk melacak komponen kendaraan. Namun 

sekarang, penggunaan barcode dua dimensi ini telah meluas dan umumnya digunakan 

untuk mengodekan alamat situs web, nomor kontak, alamat email, nomor telepon, 

atau teks biasa (Septiyawan, 2022). 

Qr code Scanner, yang tersedia dalam bentuk aplikasi di smartphone Android 

atau iPhone, adalah alat yang memudahkan pengguna untuk membaca QR code dan 

mengakses informasi dengan hanya dua langkah mudah, yaitu memindai QR code 

dan melakukan aksi sesuai informasi yang tertera dalam QR code tersebut (Fitria,  

2022). 

6. Model Pembelajaran (Problem-Based Learning/PBL). 

Menurut Rokhimawan dkk (2022) model pembelajaran adalah suatu strategi 

atau pendekatan yang digunakan oleh guru untuk mengajar siswa dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran mencakup metode dan teknik yang berbeda untuk 

memfasilitasi pemahaman siswa tentang topik tertentu. Model pembelajaran juga 

dapat membantu guru dalam merancang kurikulum dan mengevaluasi kemajuan 

siswa. 
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Beberapa contoh model pembelajaran yang umum digunakan antara lain 

pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis 

proyek, pembelajaran langsung, pembelajaran eksperimental, pembelajaran inkuiri, 

dan masih banyak lagi, adapun dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti 

berencana menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based 

Learning/PBL). 

Masliah dkk (2023) mengatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah 

(Problem-Based Learning/PBL) adalah sebuah metode pembelajaran yang 

menempatkan siswa dalam situasi di mana mereka harus memecahkan masalah dunia 

nyata dengan menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari. 

Menurut Rohmah (2022) PBL melibatkan siswa dalam proses aktif, kolaboratif, dan 

kreatif dalam menyelesaikan masalah, sehingga mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi. 

Menurut Rosdiawiata dkk (2022) dalam PBL, siswa diberikan masalah dunia 

nyata yang relevan dengan materi pelajaran. Setelah memahami masalah tersebut, 

siswa diminta untuk mencari informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah 

tersebut. Selama proses pencarian informasi, siswa dipandu oleh guru untuk belajar 

secara mandiri. Setelah memahami informasi yang diperlukan, siswa kemudian 

bekerja sama dalam kelompok untuk merancang dan mempresentasikan solusi 

mereka. 
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Model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan motivasi dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran. PBL juga dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan keterampilan sosial seperti kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan 

masalah yang diperlukan untuk bekerja dalam tim dan mengatasi tantangan di dunia 

nyata. 

B. Materi  

Materi pada penelitian berfokus kepada statistika kelas X SMA. Yang 

mencangkup  : 

a. Data tunggal  

Data tunggal adalah data yang disajikan secara sederhana dan data tersebut 

belum tersusun atau dikelompokkan ke dalam kelas-kelas interval. 

a) Ukuran pemusatan data tunggal 

1) Mean (rata-rata) 

Rumus : �̅� =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

 Contoh :  

 

2) Modus (nilai yang sering muncul). 

Ditentukan dari banyaknya nilai yang ada dari sederetan kelompok data. 

Contoh :  

Modus = 3 (karena nilai 3 paling sering muncul) 

2 4 3 1 

3 3 1 2 3 4 4 3 
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3) Nilai tengah (median) yaitu nilai yang terletak di tengah-tengah deretan kelompok 

data. 

a. Median Data Ganjil  

Letak nilai median (k) :  𝑘 =
𝑛−1

2
  

Median :  𝑥𝑘+1  

Contoh  

Di urutkan   

Letak median :  𝑘 =
𝑛−1

2
=

5−1

2
= 2  

Median :  𝑥𝑘+1 = 𝑥2+1 = 𝑥3 = 3  

b. Median data genap 

Letak nilai median (k) :   𝑘 =
𝑛

2
  

Median :  
1

2
[𝑥𝑘 + 𝑥𝑘+1] 

Contoh  

Data di urutkan  

Letak median : 𝑘 =
𝑛

2
=

4

2
= 2  

Median:  
1

2
[𝑥𝑘 + 𝑥𝑘+1] =

1

2
[𝑥2 + 𝑥2+1]  

               =
1

2
[2 + 3] = 2,5  

 

 

2 1 3 4 5 

1 2 3 4 5 

2 1 3 4 

1 2 3 4 
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b) Ukuran penyebaran data tunggal 

1) Kuartil (Q) 

Merupakan nilai yang didapat jika sederetan bilangan dibagi menjadi empat 

bagian yang sama.. Sehingga nilai kuartil ada 3 (Q1,Q2 dan Q3). 

Rumus mencari letak kuartil 

(n+1) habis dibagi 4 (n+1) tidak habis di bagi 4 

𝑄1 = 𝑥 (
𝑛+1

4
)  𝑄1 =

𝑥(
𝑛−1

4
)+𝑥(

𝑛+1

4
)

2
  

 𝑄2 = 𝑥 (
2(𝑛+1)

4
)  𝑄2 =  (

2(𝑛+1)

4
)  

𝑄3 = 𝑥 (
3(𝑛+1)

4
)  𝑄3 =

𝑥(
3𝑛−1

4
)+𝑥(

3𝑛+1

4
)

2
  

 

Contoh 1 (Kuartil (Q) untuk n +1 habis dibagi 4) 

1 2 2 4 5 5 7 8 10 10 10 

Tentukan  quartil ke 3 serta simpangan quartilnya  

𝑄3 = 𝑥 (
3(𝑛+1)

4
) = 𝑥 (

3(11+1)

4
) = 𝑥 (

36

4
) = 𝑥9  

Contoh 2 (Kuartil (Q) untuk n +1 tidak habis dibagi 4) 

 

 

Carilah 𝑄1…… 

 Jawab  

𝑄1 =
𝑥(

𝑛−1

4
)+𝑥(

𝑛+1

4
)

2
=

𝑥(
17−1

4
)+𝑥(

17+1

4
)

2
  

      =
𝑥(

16

4
)+𝑥(

18

4
)

2
=

𝑥(4)+𝑥(5)

2
  

      =
30+40

2
= 35   

10 10 20 30 40 50 55 58 60 

62 63 64 65 67 78 79 80  
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2) Desil (D) 

Merupakan nilai yang didapat jika sederetan bilangan dibagi menjadi sepuluh 

bagian yang sama. Sehingga nilai Desil ada 9 (D1,D2,…,D9) 

Letak D = nilai yang ke 
1(𝑛+1)

10
 

Contoh  

Data diurutkan :  

Letak D7 = nilai yang ke  
𝑖(𝑛+1)

10
=

7(9+1)

10
= 7. Jadi nilai D7 = 40   

3) Simpangan rata rata data tunggal 

Rumus 𝑆𝑅 =
1

𝑛
∑ |𝑥𝑖 − �̅�|𝑛

1−𝑖  

Contoh 

Jawab  

Urutkan terlebih dahulu 

�̅� =
3+4+6+8+9

5
= 6  

𝑆𝑅 =
1

𝑛
∑ |𝑥𝑖 − �̅�|𝑛

1−𝑖   

𝑆𝑅 =
|3−6|+|4−6|+|6−6|+|8−6|+|9−6|

5
  

𝑆𝑅 =
|3|+|2|+|0|+|2|+|3|

5
=

10

5
= 2  

 

 

 

15 10 20 30 25 40 35 45 50 

10 15 20 25 30 35 40 45 50 

4 3 9 6 8 

3 4 6 8 9 



27 
 

 
 

b. Data kelompok 

a) Tabel distribusi frekuensi 

1) Buat tabel distribusi frekuensi 

52 56 59 60 62 65 66 67 69 70 

72 73 73 73 74 74 75 76 76 76 

76 76 77 78 79 79 80 81 82 83 

83 85 86 87 88 90 93 94 95 99 

Kerena data di atas sudah tersususun maka  

Langkah 1 ( menentukan range atau daerah jangkauan ) R 

Data terbesar = 99             

Data terkecil   = 52 

𝑅 = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙  

𝑅 = 99 − 52 = 47  

Langkah ke 2 ( menentukan banyak kelas ) 

Metode Sturges, metode Scott, atau metode Freedman-Diaconis. Salah satu 

metode yang umum digunakan adalah metode Sturges, yaitu dengan menggunakan 

rumus:  𝑘 =  1 +  3,3 𝑙𝑜𝑔 𝑛 

Dimana k adalah jumlah kelas, dan n adalah jumlah data. Sehingga dalam 

kasus ini, n = 40, maka:  𝑘 =  1 +  3,3 𝑙𝑜𝑔 40  

                                =  1 +  3,3 ×  1,602  =  6,2826  

Karena jumlah kelas harus berupa bilangan bulat, maka jumlah kelas yang 

sesuai adalah sekitar 6 atau 7. Dalam hal ini, kita akan menggunakan 7 kelas untuk 

memudahkan penghitungan. 
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Langkah 3 (menentukan interval) I 

Rumus 𝐼 =
𝑅

𝐾
  

𝐼 =
47

7
= 6,71 di bulatkan jadi 7 

Tabel frekuensinya 

Nilai F 

52-58 2 

59-65 4 

66-72 5 

73-79 15 

80-86 7 

87-93 4 

94-100 3 

Jumlah 40 

Tabel 2. 1 

b) Ukuran pemusatan data kelompok 

1) Rata rata 

Rumus mean �̅� =
∑ 𝑥𝑖.𝑓𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

Contoh 

Nilai F Fk 𝒙𝒊 𝒙𝒊. 𝒇𝒊 

52-58 2 2 55 110 

59-65 4 6 62 248 

66-72 5 11 69 345 

73-79 15 26 76 1.140 

80-86 7 33 83 581 

87-93 4 37 90 360 

94-100 3 40 97 291 

Jumlah 40   3075 

Tabel 2. 2 

Jawab  

 �̅� =
3075

40
= 76,87 
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2) Median / nilai tengah 

𝑀𝑒 = 𝐿 + 
1

2
𝑛−𝑓𝑘𝑠

𝑓
× 𝑝  

Ket  

L = tepi bawah kelas                             P   = panjang  I kelas 

fks = jumlah frekuensi sebelum              n   = banyaknya kelas 

contoh 

Nilai F Fk 

52-58 2 2 

59-65 4 6 

66-72 5 11 

73-79 15 26 

80-86 7 33 

87-93 4 37 

94-100 3 40 

Jumlah 40  

Tabel 2. 3 

𝑀𝑒 = 72,5 +  
1

2
40−11

15
× 7 = 72,5 +  

20−11

15
× 7 =  72,5 +  

63

15
  

       = 72,5 + 4,5 = 76,7  

3) Modus ( data yang sering muncul ) 

                                        𝑀𝑜 = 𝐿 +
𝑑1

𝑑1+𝑑2
× 𝑃  

Keterangan 

Mo = modus                 

P    = panjang kelas 

L    = tepi bawah kelas modus 

𝑑1  = f kelas modus dikurangi f sebelum kelas modus 

𝑑2  = fk kelas modus dikurangi fk setelah kelas modus 
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Contoh 

Nilai F Fk 

52-58 2 2 

59-65 4 6 

66-72 5 11 

73-79 15 26 

80-86 7 33 

87-93 4 37 

94-100 3 40 

Jumlah 40  

Tabel 2. 4 

𝑀𝑜 = 72,5 +
(15−5)

(15−5)+(15−7)
× 7  

𝑀𝑜 = 72,5 +
10

10+8
× 7   

𝑀𝑜 = 72,5 +
70

18
= 72,5 + 3,9 = 76,4   

c) Ukuran penyebaran data kelompok 

1) Kuartil  

kuartil adalah salah satu ukuran letak atau pemusatan data yang digunakan 

dalam statistika. kuartil membagi data ke dalam empat bagian yang sama besar, 

sehingga masing-masing bagian memiliki 25% dari seluruh data. kuartil biasanya 

digunakan pada data kelompok (grouped data), yaitu data yang sudah dikelompokkan 

ke dalam interval atau kelas-kelas. 

Terdapat tiga nilai quartil pada sebuah data kelompok, yaitu kuartil pertama 

(Q1), yang merupakan nilai tengah dari data yang berada pada interval pertama atau 

kelas terbawah, kuartil kedua (Q2), yang merupakan median dari seluruh data, kuartil 

ketiga (Q3), yang merupakan nilai tengah dari data yang berada pada interval ketiga 

atau kelas tertinggi. 
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Adapun rumus kuartil data kelompok   

                                              𝑄𝑖 = 𝐿𝑄𝑖 +
𝑖

4
𝑛−𝑓𝑘𝑄𝑖

𝑓𝑄𝑖
× 𝑃  

Keterangan  

𝑄𝑖   = kuartil ke-i 

𝑛     = banyaknya data 

𝐿𝑄𝑖  = tepi bawah kelas 𝑄𝑖, deangan kelas 𝑄𝑖 ialah interval kelas dimana 𝑄𝑖 akan   

           terletak  

𝑓𝑘𝑄𝑖 = jumlah fk sebelum kelas 𝑄𝑖  

𝑓𝑄𝑖   = frekuensi kelas yang memuat 𝑄𝑖  

𝑃     = panjang kelas 

Seperti halnya dengan median sebelum meggunakan rumus tentukan dahulu 

kelas yang memuat 𝑄𝑖 dengan rumus  
𝑖

4
𝑛 

Contoh  

Nilai F Fk 

52-58 2 2 

59-65 4 6 

66-72 5 11 

73-79 15 26 

80-86 7 33 

87-93 4 37 

94-100 3 40 

Jumlah 40  

Tabel 2. 5 

Tentukan Q1….? 

1

4
40 = 10 , jadi Q1 terletak di 66-72 

Maka 

𝑄1 = 65,5 +
10−6

5
× 7                        𝑄1 = 65,5 +

28

5
  

𝑄1 = 65,5 +
4

5
× 7                              𝑄1 = 65,5 + 5,5 = 71,1  
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2) Desil data kelompok 

Desil adalah salah satu ukuran letak atau pemusatan data yang digunakan 

dalam statistika. Desil membagi data ke dalam 10 bagian yang sama besar, sehingga 

masing-masing bagian memiliki 10% dari seluruh data. Desil digunakan untuk 

melihat distribusi data secara lebih detail pada rentang 10% tertentu, sehingga dapat 

membantu dalam mengetahui posisi suatu data dalam distribusi. 

Adapun rumus desil   𝐷𝑖 = 𝐿𝑖 +
𝑖

10
𝑛−𝑓𝑘

𝑓
× 𝑃  

Keterangan 

𝐷𝑖 = desil ke-i                                          𝑓𝑘 = frekuensi kumulatif sebelum kelas 𝐷𝑖 

n   = banyak data                                     𝑓   = frekuensi kelas 𝐷𝑖 

𝐿𝑖  = tepi bawah kelas 𝐷𝑖                        P   = panjang kelas 

Seperti halnya dengan median sebelum meggunakan rumus tentukan dahulu 

kelas yang memuat 𝐷𝑖 dengan rumus  
𝑖

10
𝑛 

Contoh  

Nilai F Fk 

52-58 2 2 

59-65 4 6 

66-72 5 11 

73-79 15 26 

80-86 7 33 

87-93 4 37 

94-100 3 40 

Jumlah 40  

Tabel 2. 6 

Tentukan desil ke 3 
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Jawab  

3

10
40 = 12 , jadi desil ke 3 terletak di 73-79 

Maka, 𝐷3 = 72,5 +
12−11

15
× 7  

            𝐷3 = 72,5 +
1

15
× 7  

           𝐷3 = 72,5 +
7

15
  

           𝐷3 = 72,5 + 0,46 = 72,96 di bulatkan menjadi 73 

3) Simpangan rata-rata data kelompok  

Rumus 𝑆𝑅 =
∑ 𝑓|𝑥−�̅�|

∑ 𝑓
  

Contoh 

 

 

 

 

 

                                         

                               

    Jawab 

Nilai 𝒇𝒊 Fk 𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 |𝒙𝒊 − �̅�| 𝒇𝒊
|𝒙𝒊 − �̅�| 

52-58 2 2 55 110 21,87 43,74 

59-65 4 6 62 248 14,87 59,48 

66-72 5 11 69 345 7,87 39,35 

73-79 15 26 76 1.140 9,87 147,15 

80-86 7 33 83 581 6,13 42,91 

87-93 4 37 90 360 13,13 52,52 

94-100 3 40 97 291 20,87 62,61 

Jumlah 40   3075  447,76 
Tabel 2. 8 

Nilai F Fk 

52-58 2 2 

59-65 4 6 

66-72 5 11 

73-79 15 26 

80-86 7 33 

87-93 4 37 

94-100 3 40 

Jumlah 40  

Tabel 2. 7 
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�̅� =
∑ 𝑥𝑖.𝑓𝑖

∑ 𝑓𝑖
 =  �̅� =

3075

40
= 76,87 

𝑆𝑅 =
∑ 𝑓|𝑥−�̅�|

∑ 𝑓
=  

447,76

40
= 11,194  

4) Simpangan baku data kelompok 

Rumus 𝑆 = √
∑ 𝑓|𝒙𝒊−�̅�|2

∑ 𝑓
  

Contoh  

Nilai 𝒇𝒊 Fk 𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 |𝒙𝒊 − �̅�| 𝒇𝒊
|𝒙𝒊 − �̅�| |𝒙𝒊 − �̅�|𝟐 𝒇𝒊|𝒙𝒊 − 𝒙|𝟐 

52-58 2 2 55 110 21,87 43,74 478,29 1913,18 

59-65 4 6 62 248 14,87 59,48 221,11 3537,87 

66-72 5 11 69 345 7,87 39,35 61,93 1548,42 

73-79 15 26 76 1.140 9,87 147,15 97,41 21653,12 

80-86 7 33 83 581 6,13 42,91 37,57 1841,26 

87-93 4 37 90 360 13,13 52,52 172,39 2758,35 

94-100 3 40 97 291 20,87 62,61 435,55 3920,01 

Jumlah 40   3075  447,76  37172,21 

Tabel 2. 9 

 

Jawab 

𝑆 = √
∑ 𝑓|𝒙𝒊−�̅�|2

∑ 𝑓
  = √

37172,21

40
   = √929,30 = 30,48  

5) Ragam data kelompok  

Rumus 𝑆2 =
∑ 𝑓|𝒙𝒊−�̅�|2

∑ 𝑓
 

Contoh  

Carilah ragamnya berdasarkan tabel sebelumnya 

𝑆2 =
∑ 𝑓|𝒙𝒊−�̅�|2

∑ 𝑓
=

37172,21

40
= 929,30  
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1. Penyajian data 

Penyajian data di bagi menjadi 4 macam  

1) Histogram 

Histogram merupakan diagram frekuensi 

bertangga yang bentuknya batangbatang 

berimpit. Untuk buat histogram yang 

diperhatikan Adalah tepi kelas. Contoh                              

                   

2) Polygon 

Poligon frekuensi ialah grafik garis yang menghubungkan nilai tengah tiap 

sisi atas yang berdekatan dengan nilai tengah jarak frekuensi mutlak masing-masing. 

Dari histogram jika titik-titik tengah pada batang dihubungkan dengan garis maka 

garis tersebut disebut poligon.  

Contoh tampilan polygon 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Histogram 

Gambar 2. 2 Polygon 
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3) Diagram 

Diagram ialah gambaran untuk memperlihatkan atau menerangkan sesuatu 

data yang akan disajikan.  

Diagram Batang 

Diagram batang  digunakan untuk menyajikan data yang bersifat kategori atau 

data distribusi. Diagaram batang umumnya digunakan untuk menggambarkan 

perkembangan nilai suatu objek penelitian dalam kurun waktu tertentu. Diagram 

batang digunakan untuk menyajikan data diskrit. Contoh: 

 

 

 

 

                                               

Diagram Garis 

Diagram garis digunakan untuk menggambarkan keadaan yang serba terus 

menerus. Diagram garis biasanya dipakai untuk menggambarkan suatu data yang 

berkelanjutan dalam suatu kurun waktu tertentu. Misalnya data tentang produksi dari 

tahun ke tahun, nilai ekspor suatu jenis barang dari tahun ke tahun dan sebagainya.   

 

 

 

Gambar 2. 3 Diagram Batang 
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Contoh   

 

 

 

 

 

Diagram Lingkaran/Pastel/Pie 

Diagram lingkaran dan Pastel/pie adalah untuk penyajian data yang berbentuk 

kategori dinyatakan dalam persentase. Diagram lingkaran digunakan untuk 

menyajikan data yang menunjukkan perbandingan. Diagram lingkaran dibagi dalam 

juring-juring lingkaran besar sudut juring lingkaran sebanding dengan nilai data yang 

disajikan. Contoh sebagai berikut : 

                                 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 Diagram Garis 

Gambar 2. 5 Diagram Lingkaran 
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C. Hasil Penelitian Relevan 

No Nama 

penulis/tahun

/judul 

 

Kesimpulan 

 

Persamaan 

 

Perbedaan  

1. Hevitullah 

(2016) dengan 

judul 

“Pengaruh 

Penggunaan 

Media 

Powerpoint  

Terhadap 

Hasil Belajar 

Matematika 

Kelas VIII di 

SMP Negeri 3 

Palembang” 

Penerapan media 

pembelajaran Powerpoint 

berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar 

siswa dalam mata 

pelajaran matematika di 

Kelas VIII SMP Negeri 3 

Palembang. Terdapat 

perbedaan yang 

signifikan antara nilai 

rata-rata posttest siswa 

kelas eksperimen yang 

menggunakan media 

pembelajaran Powerpoint 

dengan siswa kelas 

kontrol yang 

menggunakan model 

pembelajaran 

konvensional. Hasil ini 

menunjukkan bahwa 

penggunaan media 

Powerpoint efektif dalam 

meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

Persamaan dari 

kedua penelitian 

tersebut adalah 

sama-sama 

membahas 

penggunaan 

media presentasi 

sebagai metode 

pembelajaran 

dalam 

meningkatkan 

hasil belajar siswa 

pada mata 

pelajaran 

matematika. 

Kedua penelitian 

juga 

menggunakan 

quasi eksperimen 

dengan pretest-

posttest control 

group design. 

Perbedaan dari kedua 

penelitian tersebut 

adalah media 

presentasi yang 

digunakan. Penelitian 

pertama menggunakan 

media slide presentasi 

berbasis QR code 

video, sedangkan 

penelitian kedua 

menggunakan media 

Powerpoint. Selain itu, 

penelitian pertama 

dilakukan di SMA 

Muhammadiyah 1 

Makassar, sementara 

penelitian kedua 

dilakukan di SMP 

Negeri 3 Palembang. 

2. Rosdianwinata 

dkk (2022) 

dengan judul 

“Efektifitas 

Pembelajaran 

PBL (Problem 

Based 

Learning) 

Berbantu  

QR Code 

Dalam 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Matematika” 

penggunaan kombinasi 

metode Problem Based 

Learning (PBL) dan QR 

Code dalam proses 

pembelajaran 

matematika efektif untuk 

meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Hal 

ini terlihat dari hasil uji 

terhitung dan nilai tabel 

yang menunjukkan 

adanya peningkatan hasil 

belajar peserta didik dan 

efektivitas dalam 

pelaksanaan proses 

pembelajaran. Dengan 

kombinasi PBL dan QR 

Code, peserta didik 

menjadi lebih aktif dalam 

diskusi di kelas dan 

dapat meningkatkan 

kompetensi guru sesuai 

Kedua penelitian 

menggunakan 

media QR Code 

sebagai salah satu 

komponen dalam 

pembelajaran 

matematika, 

keduanya sama 

sama 

menggunakan 

quasi eksperimen, 

keduanya sama 

sama 

menggunakan 

model 

pambelajaran 

PBL. 

Penelitian yang akan di 

lakukan  menggunakan 

media slide presentasi 

sebagai pendukung 

dalam pembelajaran 

matematika, sedangkan 

penelitian yang di 

lakukan oleh 

Rosdianwinata dkk 

(2022) tidak 

menggunakan media 

slide sebagai 

pendukung, selain itu 

juga pada lokasi 

penelitian juga 

berbeda, dan materi 

ajar juga berbeda. 
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dengan tuntutan era 4.0 

saat ini. 

3.  Nurdiansah 

dkk (2020) 

dengan judul 

“penerapan 

model POE 

WE dengan 

media 

power point 

berbasis QR 

Code dalam 

pembelajaran 

fisika di 

SMA” 

Penerapan model 

pembelajaran POE2WE 

dengan media power 

point berbasis QR Code 

dapat memotivasi siswa 

untuk aktif dalam 

pembelajaran fisika 

melalui pengamatan 

yang terstruktur, dengan 

bantuan video dan 

animasi. Selain itu, 

penggunaan QR Code 

juga dapat membantu 

siswa mengembangkan 

keterampilan dalam 

menggunakan teknologi. 

Dengan demikian, model 

ini bisa menjadi alternatif 

yang efektif dalam 

meningkatkan 

pembelajaran fisika dan 

mempersiapkan siswa 

untuk masa depan. 

Kedua penelitian 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

berbasis teknologi 

QR Code, yaitu 

QR Code Video 

pada penelitian 

matematika dan 

QR Code pada 

penelitian fisika,  

Penelitian yang akan 

dilakukan ini fokus 

pada penggunaan 

media slide presentasi 

yang berbasis QR Code 

Video dalam 

pembelajaran 

matematika, sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Nurdiansah dkk (2020)  

menggunakan model 

POEWE dengan media 

Power Point berbasis 

QR Code dalam 

pembelajaran fisika, 

selain itu pada 

perbedaan lainnya 

terdapat pada model 

pembelajaran dimana 

penelitian ini 

menggunakan PBL 

sedangkan penelitian 

Nurdiansah dkk (2020) 

menggunakan model 

pembelajaran model 

POEWE. 

Tabel 2. 10 Penelitian Relevan 

D. Kerangka Pikir 

Permasalahan efektivitas pembelajaran matematika dapat terkait dengan 

pemilihan media pembelajaran yang kurang optimal, kurangnya minat dan motivasi 

belajar siswa, serta metode pengajaran yang kurang variatif dan aktif. Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan 

karakteristik siswa, serta penerapan metode pengajaran yang aktif, kreatif, dan 

menyenangkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika. 

Salah satu solusi yang ditawarkan yaitu penggunaan media slide presentasi 

berbasis Qr code. Solusi untuk mengatasi permasalahan efektivitas pembelajaran 
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matematika dapat dilakukan dengan mengadopsi media pembelajaran yang inovatif, 

seperti menggunakan slide presentasi berbasis Qr code. Qr code dapat digunakan 

untuk menghadirkan materi matematika dalam bentuk multimedia, yang dapat 

menarik minat siswa dan meningkatkan motivasi belajar mereka. Dengan 

memanfaatkan Qr code pada slide presentasi, siswa dapat mengakses konten 

tambahan, seperti video, simulasi, atau latihan interaktif, yang dapat membantu 

mereka memahami konsep matematika dengan lebih baik. Selain itu, penggunaan Qr 

code juga dapat memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk belajar mandiri, sesuai 

dengan kecepatan dan gaya belajar mereka masing-masing. Dengan demikian, 

penggunaan media slide presentasi berbasis Qr code dapat menjadi solusi yang efektif 

dalam meningkatkan pembelajaran matematika siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2. 6 Kerangka Pikir 
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E. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka piker, maka disusunlah hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

1. Hipotesis Mayor 

Berdasarkan tinjauan literatur dan analisis yang telah dilakukan, hipotesis 

penelitian ini adalah bahwa penggunaan media slide presentasi berbasis QR code 

efektif dalam meningkatkan pembelajaran matematika siswa di SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. 

2. Hipotesis Minor 

a. Hasil Belajar Siswa  

1) Hasil belajar matematika siswa setelah diberi perlakuan (penggunaan 

media slide presentasi berbasis Qr code) berdasar kriteria ketuntasan 

minimal (KKM), yaitu 75 

𝑯𝟎: 𝝁 ≤ 𝟕𝟓 melawan 𝑯𝟏: 𝝁 > 𝟕𝟓 

Keterangan   

𝜇 = Rata-rata skor hasil belajar matematika yang dicapai siswa 

2) Ketuntasan belajar siswa secara klasikal setelah diberi perlakuan 

(penggunaan media slide presentasi berbasis Qr code) secara klasikal 

minimal 75% 

𝑯𝟎: 𝝅 ≤ 𝟕𝟓% melawan 𝑯𝟏: 𝝅 > 𝟕𝟓% 

Keterangan  
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𝜇 = parameter ketuntasan klasikal 

3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diberi perlakuan (penggunaan 

media slide presentasi berbasis Qr code) berada pada ketegori sedang 

(0.30) 

𝑯𝟎: 𝝁 ≤ 𝟎. 𝟑𝟎 melawan 𝑯𝟏: 𝝁 > 𝟎. 𝟑𝟎 

Keterangan  

𝜇 = parameter rata-rata gain ternormalisasi 

Ada peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan (penggunaan 

media slide presentasi berbasis Qr code) berdasarkan kriteria ketuntasan 

minimal dengan rata-rata peningkatan klasikal sebesar 75% dan mencapai 

ketuntasan KKM sebesar 75. 

b. Aktivitas Siswa 

siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar dalam 

pembelajaran matematika dengan menggunaan media slide presentasi berbasis 

Qr code minimal 75% berada pada kategori baik. 

c. Respon siswa  

Respon siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar dalam 

pembelajaran matematika dengan menggunaan media slide presentasi berbasis 

Qr code  minimal 75% merespon positif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini pendekatan yang di gunakan adalah pendekatan penelitian 

kuantitatif hal ini di karenakan peneliti ingin mencari tahu serta menguji hipotesis 

dari data data yang sudah di kumpulkan sesuai dengan teori atau konsep yang telah di 

tentukan sebelumnya. Dengan menggunakan metode penelitian eksperimen dengan 

jenis quasi eksperimen. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian bertempat di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah siswa kelas X  SMA  

Muhammadiyah 1Unismuh Makassar. Dimana terdapat dua kelas yaitu kelas X.A dan 

kelas X.B, dengan jumlah keseluruhan siswa kelas X adalah 25 siswa. 

2. Sampel  

Pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling bisa digunakan dalam penelitian ini karena penelitian ini berfokus pada 

siswa kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang sudah dipilih 

secara spesifik oleh guru. Purposive sampling adalah teknik di mana sampel dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu atau tujuan penelitian, yang dalam hal ini adalah siswa 

kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. 
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Adapun beberapa pertimbangan kenapa peneliti menggunakan teknik 

Purposive sampling sebagai berikut: 

1) Sasaran spesifik: Penelitian sudah diarahkan pada siswa kelas X.B SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar oleh guru, yang berarti peneliti tidak 

memilih sampel secara acak, tetapi berdasarkan kebutuhan penelitian tertentu. 

2) Pendekatan eksperimen: Dengan menggunakan desain eksperimen seperti 

one-group pretest-posttest, peneliti membutuhkan kelompok yang sesuai 

dengan karakteristik atau kondisi tertentu yang sudah ditentukan sebelumnya. 

siswa kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar telah 

diidentifikasi sebagai kelompok yang relevan untuk diuji dalam eksperimen 

tersebut. 

3) Efisiensi: Purposive sampling memungkinkan peneliti untuk fokus pada satu 

kelompok yang paling sesuai dengan tujuan penelitian tanpa harus melibatkan 

seluruh populasi. 

Dengan demikian, teknik purposive sampling memungkinkan peneliti untuk 

memilih siswa kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar secara tepat 

sesuai dengan fokus penelitiannya. 
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D. Desain Penelitian  

Metode penelitian eksperimen yang akan di gunakan adalah jenis penelitian 

quasi eksperimen dengan desain one group pretest-posttest dalam desain ini terdapat 

kelompok kontrol dan kelompok eksperiman. 

 

Sampel 

Pretest Treatment Posttest 

01 X 02 

Sumber: ernawati (2019) 

Keterangan : 

01 = di beri perlakuan (kelompok eksperiment) 

02 = tidak di beri perlakuan (kelompok kontrol) 

𝑥  = Perlakuan atau treatment 

E. Variabel Dan Defenisi Operasional 

1. Variabel 

Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa, aktivitas 

siswa, dan respon siswa, dan keterlaksanaan sedangkan perlakuan dalam penelitian 

ini adalah efektivitas pembelajaran matematika menggunakan media slide presentasi 

berbasis QR Code. 

2. Definisi Operasional Variabel dan Istilah 

Efektifitas pembelajaran matematika adalah suatu ukuran keberhasilan yang 

menyatakan seberapa besar kriteria keefektifan (hasil belajar, aktivitas siswa, respon 

siswa, keterlaksanaan) telah tercapai dalam pembelajaran matematika. 
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a. Hasil belajar siswa 

Hasil belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam 

mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap 

bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar.  

b. Keterlaksanaan pembelajaran. 

Keterlaksanaan pembelajaran di katakan berhasil apabila ketika proses 

pembelajaran sesuai dengan RPP yang ada. 

c. Aktivitas siswa dalam pembelajaran 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran dapat ditinjau dari bagaimana siswa 

memperhatikan, bertanya, menjawab, mengemukakan, mendengarkan, dan bermain. 

d. Respons siswa  

Respons siswa adalah tanggapan dan reaksi siswa yang diberikan selama 

pembelajaran. 

F. Prosedur Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat 3 tahapan yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap pra eksperimen 

Tahap ini peneliti melakukan observasi di awal dengan teknik wawancara atau 

pengamatan langsung yang bertujuan untuk mengetahui kegiatan atau keadaan 

pembelajaran di kelas sebelum melakukan penelitian. 

2. Tahap eksperimen 

Peneliti sudah melakukan penerapan terhadap media, mengumpulkan data 

data yang akan di analisis nanti. 
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3. Tahap pasca eksperimen 

Tahap ini merupakan tahapan dimana peneliti menganalisis data yang telah 

diperoleh baik itu dari posttest, observasi, maupun angket. Kemudian 

membandingkan antara kelompok eksperimen dan control. Analisis data dilakukan 

setelah seluruh rangkaian penelitian telah dilakukan. 

G. Instrumen Penelitian 

1. Lembar tes. Lembar tes pretest (sebelum diberikan perlakuan) dan lembar tes 

posttest (setelah diberikan perlakuan). 

2. Lembar observasi aktivitas siswa, yang ditujukan observer untuk mengetahui 

sejauh mana aktivitas dalam pembelajaran setelah diberikan perlakuan 

3. Lembar observasi keterlaksanaan, dilakukan observer untuk mengetahui sejauh 

mana keterlaksanaan RPP pada proses pembelajaran. 

4. Angket, untuk mengetahui sejauh mana respon siswa setelah diberikan perlakuan 

atau tidak. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Tes, jenis test yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes subjektif (soal 

uraian) untuk mengetahui kemampuan atau mengukur kemampuan siswa dalam 

hasil belajar siswa, baik sebelum dilakukan perlakuan maupun sesudah perlakuan.  

Berikut langkah langkah dalam mengumpulkan data : 
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a. Peneliti membagikan lembar tes pre-test pada awal pertemuan dan soal post-

test pada akhir pertemuan pada masing masing siswa. 

b. Siswa diarahkan untuk mengerjakan tes sesuai dengan prosedur yang ada pada 

lembar tes. 

c. Setelah siswa selesai mengerjakan tes siswa mengumpulkan lembar jawaban  

d. Peneliti memeriksa lembar jawaban siswa. Adapun penskoran untuk jawaban 

tes dilakukan menggunakan rumus  

𝑠𝑘𝑜𝑟 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

100
× 100 

2. Observasi, teknik ini sangat penting untuk mengetahui keadaan di kelas yang 

berhubungan dengan kebutuhan yang diperlukan. Adapun dalam penelitian ini 

peneliti melakukan 2 kali observasi yaitu: 

a. Teknik observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa di kelas selama 

proses penelitian berlangsung.  

b. Teknik observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan proses 

pembelajaran apakah sesuai dengan rpp atau tidak. Observasi dilakukan oleh 

observer, dan di isi sesuai dengan prosedur yang telah ada pada lebar 

observasi.  

3. Angket, teknik ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana respons siswa baik 

yang diberi perlakuan maupun tidak. Berikut langkah langkah dalam 

mengumpulkan data : 
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a. Peneliti enbagikan lebar angket kepada siswa. 

b. Siswa engisi lebar angket berdasarkan prosedur yang telah ada pada lembar 

angket. 

c. Siswa mengumpulkan lebar angket yang sudah di isi. 

I. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan teknik 

analisis inferensial. 

1. Teknik analisis deskriptif 

Teknik analisis deskriptif digunakan untuk mengungkap hasil belajar siswa, 

aktivitas siswa selama pembelajaran, keterlaksanaan pembelajaran dan respon siswa 

terhadap pembelajaran. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran maka diperlukan 

analisis sebagai berikut : 

a. Analisis hasil belajar siswa  

Ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat dari skor yang diperoleh siswa 

dari pretest dan posttest. Untuk mengkategorikan skor hasil belajar siswa digunakan 

ketetapan pada Tabel berikut ini. 

Tabel 3. 1 Kategori Standar Hasil Belajar Siswa 

Nilai  Kategori 

90 ≤ 𝑥 < 100 Sangat baik 

80 ≤ 𝑥 < 90 Baik  

75 ≤ 𝑥 < 80 Cukup   

0 ≤ 𝑥 < 75 Kurang 

     Sumber: (kurikulum SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar) 
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Kriteria ketuntasan minimal (KKM) dalam pembelajran matematika yang 

digunakan di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Skor Kriteria 

75 ≤  𝑥 ≤  100 Tuntas 

0 ≤  𝑥 <  75 Tidak Tuntas 

       Sumber: (kurikulum SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar) 

Berdasarkan pada Tabel 3.2 bahwa siswa yang memperoleh skor 75 sampai 

100 maka dapat dinyatakan  tuntas dan siswa yang memperoleh skor 0 sampai 74 

maka siswa dinyatakan tidak tuntas dalam pembelajaran. Kriteria seorang siswa 

dikatakan tuntas apabila memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan yakni 75 yang termasuk dalam kategori 

sedang. Sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila  ≥ 75%  siswa di kelas 

tersebut telah dinyatakan tuntas dalam pembelajaran. 

𝑘𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 =
(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝐾𝐾𝑀)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
× 100 

Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil tes (pre-test dan post-test) 

dianalisis oleh peneliti untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Adapun 

cara yang digunakan peneliti dalam menghitung besarnya peningkatan hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah pebelajaran yaitu dengan rumus gain ternormalisasi: 

𝑔 =
𝑆𝑝𝑜𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan  

𝑺𝒑𝒓𝒆    =  Skor pre-test      𝑺𝒑𝒐𝒔    = Skor post-test        𝑺𝒎𝒂𝒌𝒔 =  Skor maksimal 

 Adapun klasifikasi gain ternomalisasi terlihat pada tabel berikut 
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Tabel 3. 3 Klasifikasi Gain Ternormalisasi 

Koefisien Normalisasi Klasifikasi 

𝑔 ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ 𝑔 < 0,70 Sedang 

𝑔 < 0,30 Rendah 

                              Sumber: Lestari dan Yudanegara (2017) 

b. Analisis Data Aktivitas Siswa 

Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung dianalisis dan dideskripsikan dengan menggunakan persentase. Untuk 

mengetahui persentasi aktivitas siswa maka di gunakan rumus sebagai berikut: 

𝑆 =
𝑥

𝑁
× 100% 

Keterangan  

𝑆 = Persentase aktivitas siswa 

𝑋 = Banyaknya siswa yang aktif/pasif setiap pertemuan 

𝑁 = Jumlah siswa yang hadir setiap pertemuan 

  Aktivitas siswa dikatakan aktif dalam proses pembelajaran jika jumlah siswa 

yang aktif minimal 75%.  

Tabel 3. 4 Kriteria Presentase Keaktifan Siswa 

Koefisien Normalisasi Klasifikasi 

𝑥 > 75% Sangat Aktif 

50 < 𝑥 ≤ 75% Aktif 

25% < 𝑥 ≤ 50% Kurang Aktif 

𝑥 ≤ 25% Tidak Aktif 

                              Sumber: Badiah,dkk (Syahputra, 2020) 
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c. Analisis Respons Siswa 

Analisis yang dilakukan dalam hal ini adalah menentukan persentase ratarata 

jumlah siswa yang memberi respons terhadap pembelajaran dengan menggunakan 

rumus: 

𝑃 =
𝑓

𝑛
× 100% 

Keterangan  

𝑃 = Persentase respons siswa yang menjawab ya/tidak 

𝑓 = Frekuensi siswa yang menjawab ya/tidak 

𝑛 = Banyaknya siswa yang mengisi angket 

Respons siswa terhadap pembelajaran dikatakan positif jika persentaserespons 

siswa dalam menjawab senang dan ya untuk tiap poin pertanyaan minimal 75%. 

Adapun kriteria presentase respon siswa sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 3. 5 Kriteria Presentase Respons Siswa 

Koefisien Normalisasi Klasifikasi 

𝑥 > 75% Sangat Positif 

50 < 𝑥 ≤ 75% Positif 

25% < 𝑥 ≤ 50% Negatif 

𝑥 ≤ 25% Sangat Negatif 

                              Sumber: Badiah,dkk (Syahputra, 2020) 

d. Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran 

Analisis dilakukan terhadap hasil penilaian dari satu observer yang mengamati 

keterlaksanaan pembelajaran pada saat penggunaan media slide presentasi berbasis 

QR Code. Keterlaksanaan dapat di hitung dengan rumus: 
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1) Rumus persentase keterlaksanaan pertemuaan (PKP) 

RP =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
× 100% 

Adapun kriteria keterlaksanaan  pembelajajaran per pertemuan sebagai berikut: 

Tabel 3. 6 Kriteria Presentase Keterlaksanaan Pembelajaran 

Nilai  Kategori 

90 ≤ 𝑥 < 100 Sangat baik 

80 ≤ 𝑥 < 90 Baik  

75 ≤ 𝑥 < 80 Cukup   

0 ≤ 𝑥 < 75 Kurang 

Sumber : Choirullita, dkk  (2020) 

2. Rumus rata-rata keseluruhan (RA) 

RA =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 

Adapun kriteria keterlaksanaan  pembelajajaran per pertemuan sebagai berikut 

Tabel 3. 7 Kriteria Presentase Keterlaksanaan Pembelajaran 

Nilai  Kategori 

𝑥 = 4.00 Sangat baik 

3.00 ≤ 𝑥 < 4.00 Baik  

2.00 ≤ 𝑥 < 3.00 Cukup   

0 ≤ 𝑥 < 2.00 Kurang 

Sumber : Hidayah (2021) 

Data hasil observasi keterlaksanaan selama pembelajaran berlangsung 

dianalisis dan dideskripsikan. Dengan melihat seberapa banyak indikator 

keterlaksanaan RPP yang tercentang dan tersilang pada lembar observasi 

keterlaksanaan. Dikatakan efektif bila keterlaksanaan proses pembelajaran tercapai ≥ 

3.00 
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3. Teknik Analisis Inferensial 

Statistika inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 

diberlakukan untuk populasi. Teknik statistika ini dimaksudkan untuk menguji 

hipotesis penelitian. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tentang hasil belajar 

matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Adapun cara yang digunakan untuk menguji 

normalitas yaitu uji Shapiro-Wilk dengan menggunakan SPPS. Untuk keperluan 

pengujian normalitas populasi dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0 = data berasal dari populasi yang terdistribusi normal 

𝐻1 = data berasal dari populasi yang todak terdistribusi normal 

 Adapun syarat  

1) Jika 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 ≥ 0,05 maka 𝐻0 diterima 𝐻1 ditolak, artinya data hasil belajar siswa 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2) Jika 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05 maka 𝐻1 diterima 𝐻0ditolak, artinya data hasil belajar siswa 

berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

b. Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis dimaksud untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah 

diajukan, pengujian dilakukan dengan menggunakan teknik one sample t-test dan uji 
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proporsi jika data terdistribusi normal, namun jika data tidak terdistribusi normal 

maka dilakukan uji wilkcoson. 

1) Keterlaksanaan pembelajaran (RPP) di kelas minimal terlaksana ≥ 3.00 pada saat 

menggunaan media slide presentasi berbasis QR code. 

2) Pengujian hipotesis hasil belajar 

a. berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) menggunakan uji pengujian 

yang dilakukan dengan menggunakan teknik one sample t-test jika data 

terdistribusi normal, namun jika data tidak terdistribusi normal maka 

dilakukan uji wilkcoson.   

b. berdasarkan kriteria ketuntasan secara klasikal menggunakan uji proporsi 

yang dilakukan dengan menggunakan teknik uji proporsi 

c. N gain ternormalisasi menggunakan uji pengujian yang dilakukan dengan 

menggunakan teknik one sample t-test jika data terdistribusi normal, namun 

jika data tidak terdistribusi normal maka dilakukan uji wilkcoson.   

3) Aktivitas siswa dalam pembelajaran dikatakan aktif/baik jika pada salaam proses 

pembelajaran diberi perlakuan didapat jumlah siswa yang aktif ≥ 75% 

4) Respon siswa dalam pembelajaran dikatakan positif jika selama proses 

pembelajaran diberi perlakuan diperoleh rata rata jawaban siswa terhadap 

pertanyaan, dengan rata rata persentase ≥ 75% 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. 

Penelitian ini berlangsung selama 2 bulan yang dimulai pada tanggal 17 Januari 2024 

dan selesai pada tanggal 7 Februari 2024. Dalam penelitian ini terdapat 4 kali 

pertemuan, dimana setiap pertemuan terdapat 3 jam.  

Pada pertemuan pertama jam pertama peneliti gunakan untuk melakukan pre-

test kepada siswa, setelah itu pada jam ke 2 dan ke 3 digunkan untuk mengajar 

dengan menggunakan media slide presentasi berbasis QR Code, pertemuan ke 2 dan 

ke 3 di gunakan untuk mengajar dengan menggunakan media slide presentasi berbasis 

QR Code, sedangkan untuk pertemuan ke 4 pada jam ke 1 dan 2 peneliti gunakan 

untuk mengajar dan kemudian pada jam ke 3 dilanjutkan post-test dan angket. 

Adapun jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4. 1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Hari/Tanggal Waktu Materi 

1 17-01-2024 10.00-10.45 Pre-test 

2 17-01-2024 11.15-12.25 Materi 

3 24-01-2024 10.00-12.45 Materi 

4 31-01-2024 10.00-12.45 Materi 

5 07-02-2024 10.00-11.45 Materi 

6 07-02-2024 12.00-12.45 Post-test 
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Adapun kelas yang peneliti ambil sebagai sampel yaitu kelas X.B. penelitian 

ini dilakukan oleh peneliti dimana peneliti bertindak sebagai guru dan dibantu oleh 

seseorang yang bertindak sebagai observer. Pada saat proses pembelajaran di kelas, 

dilakukan pengamatan atau observasi untuk mengetahui seluruh aktivitas siswa di 

kelas selama proses pembelajaran dengan menggunakan media slide presentasi 

berbasis QR Code.  

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Hasil analisis data 

didapatkan dari data data kegiatan penelitian tentang efektivitas penggunaan media 

slide presentasi berbasis QR Code yang telah dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar. 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

a. Deskripsi Keterlaksanaan 

Keterlaksanaan proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 

observasi yang dilakuan oleh observer, observasi dilakukan untuk mengetahui 

apakah aspek aspek keterlaksanaan dapat dijalankan hal ini merujuk kepada 

keterlaksanaan RPP. 

Hasil observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran pada proses 

pembelajaran dapat dilihat sebagai berikut:  
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Tabel 4. 2 Deskripsi Keterlaksanaan  Pembelajaran 

Tahap Komponen yang di amati Skor Pertemuan  

�̅� 1 2 3 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam 

dan siswa menjawab salam  

4 4 3 4 3.75 

2. Guru menuntun siswa 

untuk bersama sama 

berdoa sesuai dengan 

keyakinan masing masing. 

4 4 3 4 3.75 

3. Guru mengabsen siswa 3 3 4 4 3.5 

4. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

ditampilkan pada slide 

presentasi powerpoint.  

4 4 3 2 3.25 

5. Siswa menyimak apersepsi 

dari guru tentang pelajaran 

yang ditampilkan di 

powerpoint.  

3 4 4 3 3.5 

6. Guru membagi siswa 

untuk berkelompok, dan 

membagikan LKPD untuk 

tiap kelompok. Setiap 

kelompok diperkenankan 

membuka 2 HP untuk 

melihat bahan ajar. 

4 3 3 4 3.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Siswa mengamati video 

media slide presentasi 

berbasis Qr code 

powerpoint mengenai tabel 

distribusi frekuensi dan 

histogram. 

4 3 3 4 3.5 

8. Siswa melakukan tanya 

jawab mengenai 

permasalahan atau sesuatu 

hal yang tidak di mengerti 

dalam video penjelasan 

kepada guru 

4 4 4 3 3.75 

9. Siswa diberi kesempatan 

untuk membaca bahan ajar 

seperti buku untuk 

penguatan pemahaman 

peserta didik (literasi) 

3 4 2 3 3 
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Inti 

 

10. Siswa bersama teman 

sekelompok dibimbing 

oleh guru untuk 

menyelesaikan bagian 

awal dari LKPD untuk 

menuliskan tabel distribusi 

frekuensi dari 

permasalahan yang ada 

dan membuatkan 

histogrmnya 

4 3 4 4 3.75 

11. Siswa berdiskusi dengan 

teman sekelompoknya 

untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada 

pada LKPD 

3 4 4 3 3.5 

12. Guru membimbing siswa 

untuk dapat 

menyelesaiakan masalah 

terkait yang ada pada 

LKPD 

4 2 3 4 3.25 

13. Siswa bersama teman 

sekelompok melanjutkan 

proses pemecahan 

masalah, yaitu 

menyelesaikan masalah 

yang guru berikan di awal 

pembelajaran terdapat 

pada LKPD 

3 4 3 3 3.25 

14. Siswa  bersama 

kelompoknya menuliskan 

penyelesaian masalah 

dengan jelas. 

4 3 4 3 3.5 

15. Siswa mempresentasikan 

jawaban di depan kelas 

dengan mengirim hasil 

LKPD ke guru dan teman 

temanya 

4 4 4 4 4 

16. Siswa menganalisis 

kembali hasil 

pekerjaannya lalu 

membandingkan dengan 

hasil pekerjaan teman 

lainnya. 

4 3 4 4 3.75 

17. Siswa diberikan 

kesempatan untuk 

menyampaikan 

3 3 3 4 3.25 
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pendapatnya sesuai dengan 

hasil pekerjaan yang 

dipahaminya 

18. Siswa diberi penguatan 

oleh guru dari hasil 

pekerjaannya bersama 

kelompok 

4 4 4 3 3.75 

Penutup 19. Siswa  bersama guru 

membuat simpulan terkait 

materi  tabel distribusi 

frekuensi dan histogram 

3 3 4 3 3.25 

20. Guru memberikan tugas 

rumah kepada siswa 

berbasis mandiri 

4 4 3 4 3.75 

21. Siswa mendapatkan 

informasi rencana 

pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya 

3 4 4 4 3.75 

22. Kegiatan belajar ditutup 

dengan doa. Doa dipimpin 

oleh siswa yang paling 

aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

4 3 4 3 3.5 

Jumlah skor pertemuan 80 78 77 77 77.25 

Rata-rata persesentase keterlaksanaan  pertemuan 90.90 88.63 87.5 87.5 - 

 

Rata-rata keterlaksanaan keseluruhan =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖 
 

                  =  
77.25

22
= 3.51 

 

 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil pengamatan rata-rata keterlaksanaan 

pembelajaran dengan penggunaan media slide presentasi berbasis QR Code di 

kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar selama 4 pertemuan 

yaitu 3.51 yang berarti berada  pada kategori baik. Keterlaksanaan 

pembelajaran dikatakan efektif bila keterlaksanaan proses pembelajaran 
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tercapai ≥ 3.00. Yang artinya keterlaksanaan pembelajaran dengan 

penggunaan media slide presentasi berbasis QR Code di kelas X.B SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar pada pembelajaran matematika dapat 

dikatakan efektif. 

b. Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa 

Dari hasil analisis deskriprtif sebagaimana yang telah terlampirkan, maka 

skor pre-test dan post-tests siswa kelas X.B di SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar baik sebelum maupun sesudah menggunakan media slide 

presentasi berbasis QR Code. Dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Deskripsi Statistik Data Skor Hasil pre-test,  post-test dan N-gain 

Statistik Nilai Statistik 

Pre-test Post-test N-Gain 

Sampel 14 14 14 

Skor ideal 100 100 100 

Skor tertinggi 13 100 1.00 

Skor terendah 0 0 0 

Rentang skor 13 100 1.11 

Skor rata rata 6,14 77.57 0.76 

Median  6.5 86 0.86 

Varians  28.11 1168.72 131 

Standar devisiasi 5.30 34.18 0,36 

 

Berdasarkan tabel 4.3 maka diperoleh sebagai berikut: 

1) Skor rata-rata matematika siswa sebelum penggunaan media slide presentasi 

berbasis QR Code bernilai 6,14 berada pada ketegori kurang. Sedangkan  

sesuadah penggunaan media slide presentasi berbasis QR Code pada siswa di 

kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar bernilai 77.57 berada 
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pada ketegori cukup.  Didapatkan  adanya perbedaan nilai rata rata sebelum 

dan sesudah media slide presentasi berbasis QR Code dalam pembelajaran, 

sehinnga dapat disimpulkan bahwa pada kelas  X.B SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar terjadi peningkatan hasil belajar matematika dari kategori 

kurang ke cukup dengan perbedaan nilai rata ratanya 71,43. 

2) Skor rata-rata gain adalah 0,76. Hal ini berarti berada pada interval indeks 

𝑔 ≥ 0,70. Dapat disimpulkan bahwa  peningkatan hasil belajar siswa berada 

pada kategori tinggi. 

3) Median untuk skor hasil belajar matematika pada pre-test yaitu 6.5 dan  post-

test yaitu 86. Diperoleh hasil skor pre-test siswa di kelas X.B SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar terdapat 50% memperoleh nilai paling 

tinggi 6.5 dan 50% memperoleh nilai paling rendah 6.5. Sedangkan untuk 

post-test siswa di kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 

terdapat 50% memperoleh nilai paling tinggi 86 dan 50% memperoleh nilai 

paling rendah 86. 

4) Rentang skor sebelum dan sesudah penggunaan media slide presentasi 

berbasis QR Code pada siswa di kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar yaitu 13 dan 100. Diperoleh hasil belajar siswa sebelum 

penggunaan media slide presentasi berbasis QR Code pada siswa di kelas 

X.B SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar berada pada rentang  0 

sampai 13. Sedangkan untuk hasil belajar siswa sesudah penggunaan media 
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slide presentasi berbasis QR Code pada siswa di kelas X.B SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar berada pada rentang  0 sampai 100. 

5) Standar devisiasi sebelum dan sesudah penggunaan media slide presentasi 

berbasis QR Code pada siswa di kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar yaitu 5.30 dan 34.18. Berdasarkan dari nilai variasi sebelum dan 

sesuadah penggunaan media slide presentasi berbasis QR Code  hasil belajar 

siswa sebelum penggunaan media lebih rendah dari pada hasil belajar siswa 

sesudah penggunaan media. Diperoleh hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah penggunaan media slide presentasi berbasis QR Code di kelas X.B 

SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar lebih homogen dari pada 

sebelumnya. 

6) Variasi sebelum dan sesudah penggunaan media slide presentasi berbasis QR 

Code pada siswa di kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 

yaitu 28.11 dan 1168.72. Berdasarkan dari nilai variasi sebelum dan sesuadah 

penggunaan media slide presentasi berbasis QR Code hasil belajar siswa 

sebelum penggunaan media lebih rendah dari pada hasil belajar siswa 

sesudah penggunaan media. Diperoleh hasil belajar siswa sebelum dan 

sesuadah penggunaan media slide presentasi berbasis QR Code di kelas X.B 

SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar lebih homogen dari pada 

sebelumnya. 

7) Selanjutnya jika skor hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah 

penggunaan media dikelompokkan dalam 4 kategori maka diperoleh tabel 
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distribusi frekuensi dengan persentase skor yang dapat dilihat pada tabel 4.3 

berikut 

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Nilai Belajar  Siswa 

Skor Ketegori Frekuensi Persentase % 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

90 ≤ 𝑥 ≤ 100 Sangat baik 0 6 0 43 

80 ≤ 𝑥 < 90 Baik 0 5 0 36 

75 ≤ 𝑥 < 80 Cukup 0 0 0 0 

0 ≤ 𝑥 < 75 Kurang 14 3 100 21 

 

  Berdasarkan tebel 4.4  diperoleh bahwa sebelum penggunaan media 

slide presentasi berbasis QR Code di kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar pembelajaran matematika berada di kategori kurang hal 

ini dilihat dari 100% siswa mendapatkan nilai yang berada pada kategori 

kurang 0 ≤ 𝑥 < 75. Sedangkan sesudah penggunaan media slide presentasi 

berbasis QR Code di kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 

pembelajaran matematika berada di kategori sangat baik dan baik. hal ini 

dilihat dari 43%  siswa mendapatkan nilai yang berada pada kategori sangat 

baik 90 ≤ 𝑥 ≤ 100 dan 36%  siswa mendapatkan nilai yang berada pada 

kategori baik 80 ≤ 𝑥 < 90. Untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar  

matematika siswa sebelum dan sesudah penggunaan media slide presentasi 

berbasis QR Code di kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 

dapat dilihat dari tabel 4.5 berikut: 
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Tabel 4. 5 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Skor Ketegori Frekuensi Persentase % 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

75 ≤ 𝑥 ≤ 100 Tuntas  0 11 0 79 

0 ≤ 𝑥 < 75 Tidak Tuntas  14 3 100 21 

 

  Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa 100% siswa memperoleh nilai 

dengan kategori tidak tuntas 0 ≤ 𝑥 < 75 sebelum penggunaan media slide 

presentasi berbasis QR Code di kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar, sedangkan 79% siswa dari 100% siswa memperoleh nilai dengan 

kategori tuntas 75 ≤ 𝑥 ≤ 100  sesudah penggunaan media slide presentasi 

berbasis QR Code di kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. 

  Diperoleh hasil bahwa sebelum penggunaan media slide presentasi 

berbasis QR Code di kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 

tuntas secara klasikal dengan  nilai 79% ketuntasan atau dengan arti lain 

bahwa ketuntasan klasikal tercapai apabila  ≥ 75%  siswa di kelas tersebut 

telah dinyatakan tuntas dalam pembelajaran. 

  Selanjutnya data pre-test dan post-test siswa di kelas X.B SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar dihitung dengan menggunakan rumus 

normalisasi gain. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan hasil belajar siswa kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar sesudah penggunaan media slide presentasi berbasis QR Code pada 

pembelajaran matematika. Untuk melihat persentase peningkatan hasil 

belajara siswa dapat dilihat dari tabel 4.6 berikut: 
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Tabel 4. 6 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Koefisien Normalisasi Klasifikasi Frekuensi Persentase 

% 

𝑔 ≥ 0.70 Tinggi  11 79 

0.30 ≤ 𝑔 < 0.70 Sedang  1 7 

𝑔 < 0.30 Rendah  2 14 

Rata-rata Tinggi  14 100 

   

  Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh bahwa ada 1 siswa atau 79%  yang 

nilai gain – nya berada pada interval 0.30 ≤ 𝑔 < 0.70 yang artinya 

peningkatan hasil belajarnya berda pada kategori sedang, ada 11 siswa atau 

79%  yang nilai gain – nya berada pada interval 𝑔 ≥ 0.70 yang artinya 

peningkatan gasil belajarnya berda pada kategori tinggi, dan ada 2 siswa atau 

14%  yang nilai gain – nya berada pada interval 𝑔 < 0.30 yang artinya 

peningkatan gasil belajarnya berda pada kategori rendah. Jika rata rata gain 

ternormalisasi sebesar 0.82, maka rata rata gain ternormalisasi siswa berada 

pada interval 𝑔 ≥ 0.70, artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa 

kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar sesudah penggunaan 

media slide presentasi berbasis QR Code umumnya berada pada kategori 

tinggi. 

c. Deskriptif  Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Pengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Hasil pengamatan aktivitas siswa 

pada pembelajaran matematika pada setiap kali pertemuan, yang dilakukan 
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selama 4 kali pertemuan langsung maka dinyatakan dengan persentase. Hasil 

tersebut di sajikan pada tabel 4.7 sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Deskripsi Aktivitas Siswa 

No Komponen Pertemuan Rata

-

rata 

Perentase 

 I II III IV V VI 

1 Siswa hadir  

 

 

 

 

 

 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

1

0 

12 11 13  

 

 

 

 

 

 

 

P 

O 

S 

T 

E 

S 

T 

11,5 82.14 

2 Siswa yang 

memperhatikan materi 

9 11 10 11 10,5 75 

3 Siswa yang 

mengajukan 

pertanyaan tentang 

materi yang belum 

dipahami pada saat 

belajar mengajar 

berlangsung 

9 7 4 5 6,25 44.64 

4 Siswa yang aktif 

mengerjakan soal-soal 

latihan yang diberikan 

9 12 11 10 10,5 75 

5 Siswa yang 

mengajukan diri untuk 

menjawab pertanyaan 

yang ada. 

6 5 5 5 5.25 37.5 

6 Siswa yang aktif 

memprsentasikan  

hasil kerjanya 

9 6 11 9 8,75 62.5 

7 Siswa yang 

mengajukan diri 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

2 2 4 3 2,75 19.64 

 

Berdasarkan hasil observasi aktivirtas siswa selama proses pembelajaran 

dengan menggunakan media slide presentasi berbasis QR Code dapat dirangkum 

sebagai berikut: 
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1) Rata-rata siswa yang mendengarkan dan memperhatikan  motivasi yang 

disampaikan oleh guru mencapai 75%. Angka ini menunjukkan bahwa pada 

pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ke empat siswa lebih aktif. 

Melihat jumlah sampel sebanyak 14 siswa yang berarti di setiap pertemuan 

ke kebanyakan siswa mendengarkan dan memperhatikan  motivasi yang 

disampaikan oleh guru. 

2) Rata-rata siswa yang mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum 

dipahami pada saat belajar mengajar berlangsung mengajukan pertanyaan 

tentang materi yang belum dipahami pada saat belajar mengajar berlangsung 

mencapai 44.64%. Angka ini menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama 

sampai dengan pertemuan ke empat siswa kurang aktif. Melihat jumlah 

sampel sebanyak 14 siswa yang berarti di setiap pertemuan lebih banyak 

siswa yang tidak mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum 

dipahami pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

3) Rata-rata siswa yang aktif mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan 

mencapai 75%. Angka ini menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama 

sampai dengan pertemuan ke empat siswa lebih aktif. Melihat jumlah sampel 

sebanyak 14 siswa yang berarti di setiap pertemuan ke kebanyakan siswa 

aktif mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan. 

4) Rata-rata siswa yang mengajukan diri untuk menjawab pertanyaan yang ada  

pada saat belajar mengajar berlangsung mencapai 3.75%. Angka ini 

menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ke 
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empat siswa kurang aktif. Melihat jumlah sampel sebanyak 14 siswa yang 

berarti di setiap pertemuan lebih banyak siswa yang tidak mengajukan diri 

untuk menjawab pertanyaan yang ada.. 

5) Rata-rata siswa yang aktif memprsentasikan  hasil kerjanya mencapai 62.5%. 

Angka ini menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama sampai dengan 

pertemuan ke empat siswa cukup aktif. Melihat jumlah sampel sebanyak 14 

siswa yang berarti di setiap pertemuan ke kebanyakan siswa aktif aktif 

memprsentasikan  hasil kerjanya. 

6) Rata-rata siswa yang mengajukan diri menyimpulkan hasil pembelajaran 

mencapai 19.64%. Angka ini menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama 

sampai dengan pertemuan ke empat siswa kurang aktif. Melihat jumlah 

sampel sebanyak 14 siswa yang berarti di setiap pertemuan lebih banyak 

siswa yang tidak mengajukan diri untuk menjawab pertanyaan yang ada. 

Adapun cara menghitung persentase aktivitas siswa sebagai pada tabel 4.8 

berikut:  

Tabel 4. 8 Persentase Aktivitas Siswa 

No Komponen Pertemuan 

I II III IV V VI 

1 Jumlah siswa . P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

14 14 14 14  P 

O 

S 

T 

E 

S 

T 

2 Banyaknya siswa 

yang  aktif selama 

proses pembelajaran 

berlangsung. 

10 12 11 13 
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𝑠𝑛 =
𝑥𝑛

𝑁
× 100% 

 

= 

 

71 

 

 

85 

 

 

78 

 

92 

 

Rata-rata persentase                          81,5% 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa rata rata persentase  siswa yang 

aktif dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan keempat mencapai 

81,5%. Maka dapat disimpulkan bahwa aktvfitas selama penggunaan media 

slide presentasi berbasis QR Code pada pembelajaran matematika di kelas X.B 

tergolong aktif 

d. Deskriptif  Hasil Angket Respons Siswa 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrument angket respons siswa, 

angket ini diberikan kepada siswa setelah siswa mengikuti proses pembelajaran 

menggunakan media slide presentasi berbasis QR Code untuk diisi berdasarkan 

kepada pendapat dan perasaan mereka terkait dengan penggunakan media slide 

presentasi berbasis QR Code dalam pembelajaran matematika. Hasil analisis data 

respons siswa pada saat menggunakan media slide presentasi berbasis QR Code 

pada pembelajaran matematika yang diisi oleh 12 orang dari 14 sampel yang ada, 

dan 2 sampel tidak mengisi angket. Hal ini di tunjukan pada tebel 4.9 berikut: 

Tabel 4. 9 Data Siswa Yang Mengisi Angket Respons 

Ketegori Persentase jumlah siswa yang mengisi angket 

Siswa yang mengisi 

angket 

85.71% 

Siswa yang tidak 

mengisi angket 

14.28% 
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Berdasarkan tabel  4.9 diperoleh bahwa jumlah siswa yang mengisi anget 

lebih dominan dibanding dengan yang tidak mengisi angket. Adapun hasil 

analisis respons siswa terhadap penggunakan media slide presentasi berbasis QR 

Code pada pembelajaran matematika pada tabel 4.10 sebagai berikut: 

Tabel 4. 10 Analisis Respons Siswa 

No Peryataan Jawaban Ya Jawaban Tidak 

 

 

Jumlah Persentase 

% 

Jumlah Persentase 

% 
1 Penggunaan media 

membantu saya memahami 

konsep matematika. 

 

12 

 

100 

 

0 

 

0 

2 Media yang digunakan 

(media slide presentesi 

berbasis Qr code 

medukung penjelasan guru 

dengan baik 

 

 

11 

 

 

92 

 

 

1 

 

 

8 

3 Media membuat 

pembelajaran matematika 

lebih menarik 

 

12 

 

100 

 

0 

 

0 

4 Saya merasa termotivasi 

dalam pembelajaran 

matematika dengan 

menggunakan media slide 

presentesi berbasis Qr code 

 

 

8 

 

 

67 

 

 

4 

 

 

33 

5 Penggunaan saya 

mengingat konsep 

matematika terutama pada 

materi statistika 

 

 

7 

 

 

58 

 

 

5 

 

 

42 

6 Saya merasa lebih mudah 

memahami pelajaran 

matematika ketika 

menggunakan media slide 

 

 

12 

 

 

100 

 

 

0 

 

 

0 

7 Media membantu saya 

menghubungkan konsep 

dengan situasi kehidupan 

sehari 

 

 

7 

 

 

58 

 

 

5 

 

 

42 
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No Peryataan Jawaban Ya Jawaban Tidak 

 

 

Jumlah Persentase 

% 

Jumlah Persentase 

% 
8 Saya dapat lebih aktif 

berpartisipasi dalam 

pembelajaran metematika 

ketika menggunakan media 

slide 

 

 

9 

 

 

75 

 

 

3 

 

 

25 

9 Penggunaan media 

mempermudah pemahaman 

dalam memahami materi 

matematika yang abstrak 

 

 

10 

 

 

83 

 

 

2 

 

 

17 

10 Saya merasa lebih percaya 

diri dalam menyelesaikan 

tugas matematika ketika 

menggunakan media slide 

 

 

7 

 

 

58 

 

 

5 

 

 

41 

Jumlah 95 79,1 25 209 

Rata rata 9,5 79,1 2,5 20,9 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat disimpukan bahwa secara umum rata rata siswa 

kelas X.B di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar memberikan respon 

yang positif terhadap pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan  

media slide presentesi berbasis Qr code. 

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial 

Hasil analisis statistik inferensisal pada bagian ini digunakan untuk pengujian 

hipotesis yang telah dirumuskan dan sebelum melakukan analisis statistik inferensisal 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain. 
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a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata rata hasil belajar 

siswa (pre- test dan post-test) berdistribusi normal atau tidak kriteria pengujian 

adalah: 

Jika 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 ≥ 𝛼 = 0.05 maka distribusinya adalah normal 

Jika 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼 = 0.05 maka distribusinya adalah tidak normal 

 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Normalitas Analisis Statistik Inferensial 

 

  

 

 

Dengan menggunakan bantuan program computer dengan program Statistical 

Product and Service Solutions (SPSS) 25 dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil 

analisis skor rata rata pre-test siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar menunjukkan 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒  <  𝛼 yaitu  0.001 < 0.05 dan skor rata rata untuk 

post-test  𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒  <  𝛼 yaitu  0.00 < 0.05. hal ini menunjukkan bahwa skor pre-

test dan post-test  tidak termaksuk kategori normal. Artinya artinya data hasil 

belajar siswa berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

b. Uji hipotesis 

Berdasarkarkan hasil uji normalitas didapatkan bahwa data tidak 

ternormalisasi maka selanjutnya akan digunakan uji Wilcoxon 

Tests of Normality 

 

                               Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Pretest .749 14 .001 

Posttest .640 14 .000 
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1) Rata-rata keterlaksanaan selama proses pembelajaran dengan penggunaan 

media slide presentasi berbasis QR Code di kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar  efektif.  

                             𝐻0 =  rata − rata respon positif siswa ≤ 3.00 

                                       𝐻1 =  rata − rata respon positif siswa ≥ 3.00 

Persentase keaktifan siswa = 𝑥 ≥ 3.00 

          3.51 ≥ 3.00 (kategori kategori baik) 

2) Hasil belajar  

a) Hasil belajar matematika siswa setelah diberi perlakuan (penggunaan media 

slide presentasi berbasis Qr code) berdasar kriteria ketuntasan minimal 

(KKM), yaitu 75 

𝑯𝟎: 𝝁 ≤ 𝟕𝟓 melawan 𝑯𝟏: 𝝁 > 𝟕𝟓 

Tabel 4. 12 Rank Uji Wilcoxon Hasil Belajar Siswa 

 

 

 

   

 

 

 

Berdasarkan pada kriteria pengambilan keputusan uji Wilcoxon sebagai 

berikut: 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

posttest – pretest Negative Ranks 1
a
 1.00 1.00 

Positive Ranks 12
b
 7.50 90.00 

Ties 1
c
   

Total 14   

a. posttest < pretest 

b. posttest > pretest 

c. posttest = pretest 
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Jika nilai Asymp sig< 0.05 maka hipotesis diterima (tedapat 

perbedaan/pengaruh) 

Jika nilai Asymp sig> 0.05 maka hipotesis ditolak (tidak ada 

perbedaan/pengaruh) 

Berdasarkan tabel 4.12  maka didapatkan interprestasi output sebagai 

berikut 

i. Negative rank atau seluruh (negatif) antara hasil belajar siswa untuk pre-

test dan post-test adalah 1 itu pada nilai N, mean rank, maupun sum of 

ranks. Nilai 1 ini menunjukkan adanya penurunan (pengurangan) dari nilai  

pre-test dan post-test. 

ii. Positif rank atau selisih (positif) antara hasil belajar siswa untuk pre-test 

dan post-test adalah 12  itu pada nilai (positif) N. Yang artinya ke 12 siswa 

mengalami peningkatan hasil belajar setelah penggunaan media slide 

presentasi berbasis QR Code di kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar, dengan mean rank atau peningkatan rata rata tersebut 

sebesar 7.50. sedangkan jumlah rangking positing atau sum of ranks 

sebesar 90.00. 

iii. Ties adalah kesamaan nilai pre-test dan post-test. Didapatkan bahwa Ties 

nilai pre-test dan post-test adalah 1 sehingga dapat dikatakan ada nilai 

yang sama antara pre-test dan post-test. 
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Tabel 4. 13 Test Statistik Uji Wilcoxon 

Test Statisticsa 

 posttest – pretest 

Z -3.133
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Berdasarkan output “Test  Statistics” diketahui Asymp Sig 2-tailed 

bernilai 0.002. karena nilai 0,002 < 0,05 maka 𝐻1 diterima yang artinya 

ada perbedaan signifikan rata rata antara hasil belajar Pretest dan Posttest 

sehingga dapat di katakan ada pengaruh terhadap hasil belajar siswa 

dengan penggunaan media slide presentasi berbasis QR Code di kelas X.B 

SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar, dan berdasarkan tabel 4.12 

yang menunjukan bahwa N Positif rank > N Negatif rank maka diperoleh 

bahwa pengaruh yang positif. Dimana N Positif rank bernilai 12 yang 

berarti ada 12 siswa dari 14 siswa yang mengalami peningkatan. Dengan 

nilai rata-rata posttest siswa  sebesar 77.57.  

b) Ketuntasan belajar siswa setelah diberi perlakuan (penggunaan media slide 

presentasi berbasis Qr code) secara klasikal minimal 80% 

𝑯𝟎: 𝝅 ≤ 𝟕𝟓% melawan 𝑯𝟏: 𝝅 > 𝟕𝟓% 
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Tabel 4. 14 Test Statistik Uji proporsi 

Binomial Test 

 Category N Observed Prop. Test Prop. 

Exact Sig. (1-

tailed) 

Posttest Group 1 <= 75 3 .21 .25 .521
a
 

Group 2 > 75 11 .79   

Total  14 1.00   

a. Alternative hypothesis states that the proportion of cases in the first group < .25. 

 

Kriteria  

Jika 𝑆𝑖𝑔 > 0,05 maka rata-rata klasikal tercapai 

Jika 𝑆𝑖𝑔 < 0,05 maka rata-rata klasikal belum tercapai 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS 25 pada tabel 4.14 

tampak bahwa nilai 𝑆𝑖𝑔 = 0.521 > 𝛼 = 0,05 maka rata-rata klasikal tercapai, 

sehingga 𝐻1 diterima, hal ini menujukkan bahwa ketuntasan belajar siswa 

setelah diberi perlakuan tuntas secara klasikal. 

c) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diberi perlakuan (penggunaan 

media slide presentasi berbasis Qr code) berada pada ketegori sedang (0.30) 

𝑯𝟎: 𝝁 ≤ 𝟎. 𝟑𝟎 melawan 𝑯𝟏: 𝝁 > 𝟎. 𝟑𝟎 

Tabel 4. 15 N gain pretest-postest 

No  Pretest Posttest N gain 

1 0 86 0.86 

2 0 90 0.90 

3 13 100 1 

4 0 86 0.86 

5 0 86 0.86 

6 0 66 0.66 

7 10 100 1 

8 10 100 1 
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9 3 86 0.86 

10 10 100 1 

11 10 86 0.84 

12 10 100 1 

13 10 0 -11 

14 0 0 0 

 

i. Uji normalitas N gain 

Jika 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 ≥ 𝛼 = 0.05 maka distribusinya adalah normal 

Jika 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼 = 0.05 maka distribusinya adalah tidak normal 

          Tabel 4. 16 Uji normalitas Ngain 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

ngain .646 14 .000 

 

Dengan menggunakan bantuan program computer dengan program 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 25 dengan uji shaprio 

wilk. Hasil analisis skor rata rata pre-test siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar menunjukkan 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒  <  𝛼 yaitu  

0.000 < 0.05 dan skor rata rata untuk post-test  𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒  <  𝛼 yaitu  

0.000 < 0.05. hal ini menunjukkan bahwa skor pre-test dan post-test  

tidak termaksuk kategori normal. Artinya artinya data hasil belajar siswa 

berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Karena n gain tidak 

terdistribusi normal maka selanjutnya menggunakan uji Wilcoxon. 
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ii. Uji one sample Wilcoxon  

Kriteria  

Jika nilai Asymp sig< 0.05 maka hipotesis diterima (tedapat 

perbedaan/pengaruh) 

Jika nilai Asymp sig> 0.05 maka hipotesis ditolak (tidak ada 

perbedaan/pengaruh) 

tabel 4. 17 one sample wilcoxon sign rank test 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat bahwa hasil uji One Sample 

Wilcoxon Signed Rank Test, diperoleh nilai signifikansi (p-value) sebesar 

0,002. Karena nilai p-value < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara median sampel dengan nilai 

median yang dihipotesiskan. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) yang 

menyatakan bahwa tidak ada perbedaan antara median sampel dan nilai 

median yang diharapkan ditolak. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa nilai median dari sampel 

berbeda secara signifikan dari nilai yang dihipotesiskan pada tingkat 

signifikansi 0.05  
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3) Rata-rata aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan penggunaan 

media slide presentasi berbasis QR Code di kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 

Makassar berada pada kategori aktif. 

𝐻0 =  rata − rata aktivitas siswa ≤ 75% 

𝐻1 =  rata − rata aktivitas siswa ≥ 75% 

Persentase keaktifan siswa = 𝑥 ≥ 75% 

          81.5% ≥ 75% (kategori sangat aktif) 

4) Rata-rata respon siswa selama proses pembelajaran dengan penggunaan media 

slide presentasi berbasis QR Code di kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar berada pada kategori sangat positif. 

𝐻0 =  rata − rata respon positif siswa ≤ 75% 

𝐻1 =  rata − rata respon positif siswa ≥ 75% 

Persentase keaktifan siswa = 𝑥 ≥ 75% 

          79.1% ≥ 75% (kategori sangat positif) 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Bagian ini peneliti akan menguraikan mengenai pembahasan hasil penelitian 

yang meliputi pembahasan hasil analisis statistik deskriptif dan hasil penelitian 

statistik inferensial. Pembahasan hasil analisis dari keduanya dapat diuraikan sebagai 

berikut: 
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1. Keterlaksanaan Pembelajaran Selama Penggunaan Media Slide Presentasi 

Berbasis Qr. Code  Pada Proses Pembelajaran Matematika Di Kelas 

Berdasarkan hasil instrumen keterlaksanaan siswa, pengamatan aktivitas guru 

atau keterlaksanaan pembelajaran dalam pembelajaran matematika dengan 

penggunaan media slide presentasi berbasis Qr. Code di kelas X.B SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar memperoleh persentase 3.51 hal tersebut 

berarti bahwa keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori “baik”. 

Keefektifan dilihat dari instrumen observasi keterlaksanaan pembelajaran 

yang dinilai oleh observer atau pengamat terhadap guru atau pengajar untuk 

mendeskripsikan kemampuan guru dalam mengola kegiatan pembelajaran 

matematika dengan  penggunaan media slide presentasi berbasis Qr. Code di 

kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar yang dimasukkan kedalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juaini  (2023) 

Keterlaksanaan pembelajaran dapat dianggap berhasil jika proses pembelajaran 

berjalan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan hal itu maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media slide presentasi berbasis Qr. Code di kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 

Unismuh Makassar itu efektif. 
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Dari beberapa pembahasan yang telah dipaparkan. Diperoleh bahwa secara 

keseluruhan penggunaan media slide presentasi berbasis Qr. Code di kelas X.B SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar itu memenuhi 4 indikator efektivitas. 

2. Hasil Belajar Siswa Sebelum  dan Sesudah Penggunaan Media Slide 

Presentasi Berbasis Qr. Code 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui hasil belajar siswa mendapatkan 

persentase nilai rata-rata  Pre-Test siswa bereda di kategori kurang hal ini dilihat 

dari 100% siswa mendapatkan nilai yang berada pada kategori kurang 0 ≤ 𝑥 <

75. Sedangkan sesudah penggunaan media slide presentasi berbasis QR Code di 

kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar pembelajaran matematika 

berada di kategori sangat baik dan baik. hal ini dilihat dari 43%  siswa 

mendapatkan nilai yang berada pada kategori sangat baik 90 ≤ 𝑥 ≤ 100 dan 36%  

siswa mendapatkan nilai yang berada pada kategori baik 80 ≤ 𝑥 < 90. Jadi 

terdapat 79% siswa mendapatkan nilai lebih dari 75.  

Setalah diketahui persentase nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa 

sebelum dan setelah perlakuan. Diperoleh bahwa hasil belajar sebelum diberi 

perlakuan seluruh siswa berada pada kategori rendah akan tetapi setelah 

perlakuan nilai hasil belajar siswa berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 

Pre-Test 6.14 dan Post-Test 77.57.  

Peningkatan hasil belajar siswa terlihat pada proses pembelajaran dengan 

penggunaan media slide presentasi berbasis QR Code di kelas X.B SMA 
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Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. Baik secara individu maupun kelompok. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juaini & Nofisulastri  

(2023) menyatakan bahwa hasil belajar dengan menggunakan QR Code bisa 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hevitullah (2016) berpendapat 

Penerapan media pembelajaran Powerpoint berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa. hal ini juga di perkuat dengan penelitian Nurdiansah dkk (2020) 

yang mengatakan bahwa dengan media power point berbasis QR Code dapat 

memotivasi siswa untuk aktif bertanya pada saat pembelajaran dan ini 

berpengaruh juga dalam peningkatan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 

penggunaan media slide presentasi berbasis Qr. Code  dalam pembelajaran 

matematika di kelas dapat dikatakan efektif untuk  meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

3. Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran Matematika Dengan Menggunaan 

Media Slide Presentasi Berbasis Qr. Code 

Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika 

dengan menggunakan media slide presentasi berbasis Qr. Code di kelas X.B 

SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar memperoleh persentase 81,5% hal 

tersebut berarti bahwa aktivitas siswa dikategorikan “sangat aktif”. 

Keberhasilan tersebut di lihat berdasarkan pengamatan selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan media slide presentasi berbasis Qr. Code. 

Dapat dilihat bahwa siswa antusias, fokus dan memperhatikan pembelajaran, dan 
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pada saat diberikan contoh soal banyak siswa yang tidak diam saja tetapi juga 

memberikan umpan balik seperti menanyakan apa yang tidak di mengerti, siswa 

juga sangat antusias ketika diminta untuk mengerjakan soal yang diberikan serta 

saling membantu satu sama lain dalam mencari penyelesaian soal yang telah 

diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Betyka dkk 

(2019) mengemukakan bahwa aktivitas siswa menjadi hal yang penting untuk 

mengembangkan keaktifan siswa melalui berbagai interaksi dan pengalaman 

belajar.  

Berdasarkan hal tersebut diperoleh  bahwa dengan penggunaan media slide 

presentasi berbasis Qr. Code  pada proses pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan aktivitas siswa dikelas. hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Aditya dkk (2023) berpendapat bahwa Ketika menggunakan media 

power point membuat para siswa lebih aktif dan antusias mendengarkan 

penjelasan guru. Menurut Nurwijaya (2023) bahwa Pada proses pembelajaran, 

data aktivitas siswa menunjukkan peningkatan aktivitas belajar, baik aktivitas 

visual, oral, writing, listening maupun aktivitas mentalnya. Hal ini menjadi bukti 

nyata bahwa QR-Code mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurdiansah dkk 

(2020) menyatakan bahwa media power point berbasis QR Code dapat 

memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran, yang di dukung dengan 

pemberian video atau aniamsi melalui media power point, sehingga siswa dapat 
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memahami konsep fisik. Serta menjadikan siswa terampil dalam penggunaan 

teknologi yaitu penggunaan QR Code.  

Berdasarkan hal tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 

penggunaan media slide presentasi berbasis Qr. Code  dalam pembelajaran 

matematika di kelas dapat dikatakan efektif untuk  meningkatkan aktivitas  belajar 

siswa. 

4. Respon Siswa Setelah Penggunaan Media Slide Presentasi Berbasis Qr. Code  

Pada Proses Pembelajaran Matematika 

Berdasatkan hasil penelitian diperoleh secara umum bahwa rata-rata siswa 

memberikan respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan 

penggunaan slide presentasi berbasis Qr. Code  pada pembelajaran matematika. 

Dimana secara keseluruhan persentase rata rata angket respon siswa setelah 

penggunaan media slide presentasi berbasis Qr. Code  pada proses pembelajaran 

matematika mencapai 79,1 %.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa respon siswa dikategorikan “sangat positif”. 

Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari angket respon siswa yang diberikan 

kepada seluruh siswa yang mengikuti proses pembelajaran matematika dengan 

materi statistika dengan menggunakan media slide presentasi berbasis Qr. Code. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh M. Ahmad dkk 

(2020) mengemukakan bahwa respon siswa merupakan tanggapan terhadap 

pelaksanaan proses pembelajaran melalui perlakuan yang diberikan oleh guru 

selama pembelajaran berlangsung. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang 



86 
 

 
 

dilakukan oleh Simanjuntak & Imelda (2018) respon yang dihasilkan diukur atas 

4 aspek yaitu senang atau tidak senang, baru atau tidak baru, berminat atau tidak 

berminat dan tertarik atau tidak tertarik. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 

penggunaan media slide presentasi berbasis Qr. Code  dalam pembelajaran 

matematika di kelas dapat meningkatkan respon positif siswa, hal ini dapat 

dikatakan efektif. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Selain keberhasilan penelitian juga terdapat beberapa keterbatasan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Instrumen yang digunakan dalam penelitian hanyalah melalui validasi ahli dan 

tidak dilanjutka uji coba sebelum diterapkan pada pembelajaran, sehingga 

instrumen yang digunakan hanya valid secara teoritis. 

2. Sampel penelitian hanya menggunakan satu kelas eksperimen saja tanpa kelas 

pembanding (kontrol), sehingga faktor lain diluar pembelajaran matematika 

dengan menggunakan media slide presentasi berbasis Qr. Code tidak dapat 

dikontrol pengaruhnya. 

3. Pengamatan terhadap aktivitas siswa yang dilakukan oleh seorang observer dan 

hanya sebatas pada ukuran pengamatan kuantitatif, serta tidak mengamati sejauh 

mana kualitas aktivitas, interaksi dan faktor yang mempengaruhi aktivitas siswa 

dalam pembelajaran. 
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4. Penelitian ini terbatas pada materi statistika, sehingga tidak menutup 

kemungkinan hasil yang berbeda saat  dilakukan penelitian pada materi yang 

berbeda. 

5. Penelitian ini dilakukan hanya pada satu kelas saja selama empat kali pertemuan. 

Waktu sangat terbetas untuk melakukan peneltian. Sehingga ehingga 

kekonsistenan aspek-aspek yang teramati selama pembelajaran belum dapat  

terjamin. 

Walaupun pada penelitian ini masih memiliki keterbatasan, akan tetapi peneliti 

meyakini data yang diperoleh dalam penelitian ini telah melalui prosedur yang benar 

sehingga tingkat kepercayaannya dapat dipertanggungjawabkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

88 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah  

diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan bahwa penggunaan media slide 

presentasi berbasis Qr. Code  dalam pembelajaran matematika di SMA 

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar efektif diterapkan. Hal ini diperkuat dengan 

beberapa indikator keefektifan dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Hasil belajar matematika siswa dengan menggunaan media slide presentasi 

berbasis QR Code di kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 

tuntas secara klasikal dengan  nilai 79%, dan terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa dimana rata-rata hasil belajar siswa sebelum penggunaan  media berada 

pada 6,14. Sedangkan setelah penggunaan media berada pada 77.57.  

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan media 

slide presentasi berbasis Qr. Code di kelas X.B SMA Muhammadiyah 1 Unismuh 

Makassar memperoleh persentase 81,5% hal tersebut berarti bahwa aktivitas 

siswa dikategorikan “sangat aktif”. 

3. Siswa memberikan respon  positif terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan 

penggunaan slide presentasi berbasis Qr. Code  pada pembelajaran matematika. 

Keseluruhan persentase rata rata angket respon siswa setelah penggunaan media 

slide presentasi berbasis Qr. Code  pada proses pembelajaran matematika 

mencapai 79,1 %.  
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4. Keterlaksanaan Pembelajaran dengan penggunaan slide presentasi berbasis Qr. 

Code  pada pembelajaran matematika. Keseluruhan persentase rata rata mencapai 

3.51 yang berada pada kategori “baik”. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterlaksanaan pembelajaran dengan penggunaan slide presentasi berbasis Qr. 

Code  pada pembelajaran matematika efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dalam upaya peningkatan hasil 

belajar matematika siswa, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut.  

1. Kepada guru di sekolah SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar diharapkan 

dapat menerapkan penggunaan slide presentasi berbasis Qr. Code  pada 

pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran matematika.  

2. Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan agar guru lebih bijak dalam memilih 

media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar. Hal ini 

dimaksudkan agar siswa mampu memperoleh hasil belajar matematika yang lebih 

baik.  

3. Kepada siswa, diharapkan mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh 

dari guru dan senantiasa mengingat pemahaman untuk setiap pelajaran sehingga 

hasil belajar meningkat. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan peneliian ini serta 

dapat mengefisienkan waktu dalam menerapkan enggunaan slide presentasi 

berbasis Qr. Code  pada pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran 

matematika.  
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Lampiran 1 

1.1 Lampiran Rencana Pelaksanaan Pembalajaran (RPP/Modul ajar)  

1.2 Lampiran Alur dan Tujuan Pembelajaran Matematika Fase E (KELAS 10 

SMA) 

1.3 Lampiran Daftar Hadir Siswa 

1.4 Lampiran Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



97 
 

 
 

Lampiran 1.1 Modul Ajar 

Modul Ajar 

Identitas dan Informasi umum 

Nama Sekolah  : SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas  : 10 (x) 

Semester  : 1 

Fase : E 

Capaian Pembelajaran : Peserta didik dapat mempresentasikan dan 

menginterprestasikan data. representasi yang 

sesuai konteks data, mengubah data dan 

menginformasi grafik dan statistik untuk 

mencari solusi, dan menggunakan pengetahuan 

tentang bagaimana dunia nyata memengaruhi 

hasil analisis data untuk membuat interprestasi 

data. 

Profil Pelajar Pancasila :  Bernalar kritis  

 Kreatif 

 

Pertemuan 1 

Materi/Konteks  : Statistik 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas  : 10.B 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Tujuan Pembelajaran : D.1 Mempresentasikan data menggunakan 

tampila data kelompok yang sesuai (tabel 

distribusi frekuensi dan histogram) 

D.2 Menginterprestasikan data berdasarkan 

tampilan data 
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Standard an Prasarana  : PC/ Laptop, papan tulis, spidol, proyektor 

Jumlah Peserta Didik  : 14 orang 

Model pembelajaran  : Problem-Based Learning 

  

Langkah Langkah Pembelajaran 

Tahap Kegiatan Estimasi 

waktu 

Pendahuluan  Kegiatan Pendahuluan  15 menit 

1. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab 

salam  

2. Guru menuntun siswa untuk bersama sama 

berdoa sesuai dengan keyakinan masing 

masing. 

3. Guru mengabsen siswa 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ditampilkan pada slide presentasi powerpoint.  

5. Siswa menyimak apersepsi dari guru tentang 

pelajaran yang ditampilkan di powerpoint.  

6. Guru membagi siswa untuk berkelompok, dan 

membagikan LKPD untuk tiap kelompok. 

Setiap kelompok diperkenankan membuka 2 

HP untuk melihat bahan ajar 

Inti  Kegiatan Inti 

Fase 1. Orientasi siswa pada masalah 

7. Siswa mengamati video media slide presentasi 

berbasis Qr code powerpoint mengenai tabel 

distribusi frekuensi dan histogram. 

8. Siswa melakukan tanya jawab mengenai 

permasalahan atau sesuatu hal yang tidak di 

mengerti dalam video penjelasan kepada guru 

9. Siswa diberi kesempatan untuk membaca bahan 

ajar seperti buku untuk penguatan pemahaman 

peserta didik (literasi) 

Fase 2. Mengorganisasikan peserta didik 

10. Siswa bersama teman sekelompok dibimbing 

65 menit 
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oleh guru untuk menyelesaikan bagian awal 

dari LKPD untuk menuliskan tabel distribusi 

frekuensi dari permasalahan yang ada dan 

membuatkan histogramnya 

11. Siswa berdiskusi dengan teman sekelompoknya 

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada 

pada LKPD 

Fase 3. Membimbing penyelidikan secara 

individu atau 

Kelompok 

12. Guru membimbing siswa untuk dapat 

menyelesaiakan masalah terkait yang ada pada 

LKPD 

13. Siswa bersama teman sekelompok melanjutkan 

proses pemecahan masalah, yaitu 

menyelesaikan masalah yang guru berikan di 

awal pembelajaran terdapat pada LKPD 

Fase 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

14. Siswa  bersama kelompoknya menuliskan 

penyelesaian masalah dengan jelas. 

15. Siswa mempresentasikan jawaban di depan 

kelas dengan mengirim hasil LKPD ke guru 

dan teman temanya 

Fase 5. Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

16. Siswa menganalisis kembali hasil pekerjaannya 

lalu membandingkan dengan hasil pekerjaan 

teman lainnya. 

17. Siswa diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapatnya sesuai dengan 

hasil pekerjaan yang dipahaminya 

18. Siswa diberi penguatan oleh guru dari hasil 

pekerjaannya bersama kelompok 

Penutup Kegiatan Penutup 10 menit 

19. Siswa  bersama guru membuat simpulan terkait 

materi  tabel distribusi frekuensi dan histogram 

20. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa 

berbasis mandiri 
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21. Siswa mendapatkan informasi rencana 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya 

22. Kegiatan belajar ditutup dengan doa. Doa 

dipimpin oleh siswa yang paling aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

  

 

Pertemuan 2 

Materi/Konteks  : Statistik 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas  : 10.B 

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 

Tujuan Pembelajaran : D.3 Menentukan ukuran pemusatan dari 

kumpulan data 

Standard an Prasarana  : PC/ Laptop, papan tulis, spidol, proyektor 

Jumlah Peserta Didik  : 14 orang 

Model pembelajaran  : Problem-Based Learning 

  

Langkah Langkah Pembelajaran 

Tahap Kegiatan Estimasi 

waktu 

Pendahuluan Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab 

salam  

2. Guru menuntun siswa untuk bersama sama 

berdoa sesuai dengan keyakinan masing 

masing. 

3. Guru mengabsen siswa 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ditampilkan pada slide presentasi powerpoint.  

5. Siswa menyimak apersepsi dari guru tentang. 

20 menit 
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6. pelajaran yang ditampilkan di powerpoint.  

Guru membagi siswa untuk berkelompok, dan 

membagikan LKPD untuk tiap kelompok. 

Setiap kelompok diperkenankan membuka 2 

HP untuk melihat bahan ajar 

Inti  Kegiatan Inti 105 menit 

Fase 1. Orientasi siswa pada masalah 

7. Siswa mengamati video media slide presentasi 

berbasis Qr code powerpoint mengenai 

pemusatan data. 

8. Siswa melakukan tanya jawab mengenai 

permasalahan atau sesuatu hal yang tidak di 

mengerti dalam video penjelasan kepada guru 

9. Siswa diberi kesempatan untuk membaca bahan 

ajar seperti buku untuk penguatan pemahaman 

peserta didik (literasi) 

Fase 2. Mengorganisasikan peserta didik 

10. Siswa bersama teman sekelompok dibimbing 

oleh guru untuk menyelesaikan bagian awal 

dari LKPD untuk menghitung nilai rata-rata, 

modus, median pada data kelompok yang telah 

disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi 

11. Siswa berdiskusi dengan teman sekelompoknya 

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada 

pada LKPD 

Fase 3. Membimbing penyelidikan secara 

individu atau 

Kelompok 

12. Guru membimbing siswa untuk dapat 

menyelesaiakan masalah terkait yang ada pada 

LKPD 

13. Siswa bersama teman sekelompok melanjutkan 

proses pemecahan masalah, yaitu 

menyelesaikan masalah yang guru berikan di 

awal pembelajaran terdapat pada LKPD 

Fase 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

14. Siswa  bersama kelompoknya menuliskan 



102 
 

 
 

penyelesaian masalah dengan jelas. 

15. Siswa mempresentasikan jawaban di depan 

kelas dengan mengirim hasil LKPD ke guru 

dan teman temanya 

Fase 5. Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

16. Siswa menganalisis kembali hasil pekerjaannya 

lalu membandingkan dengan hasil pekerjaan 

teman lainnya. 

17. Siswa diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapatnya sesuai dengan 

hasil pekerjaan yang dipahaminya 

18. Siswa diberi penguatan oleh guru dari hasil 

pekerjaannya bersama kelompok 

Penutup Kegiatan Penutup 10 menit 

19. Siswa  bersama guru membuat simpulan terkait 

materi  pemusatan data 

20. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa 

berbasis mandiri 

21. Siswa mendapatkan informasi rencana 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya 

22. Kegiatan belajar ditutup dengan doa. Doa 

dipimpin oleh siswa yang paling aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 

 

Pertemuan 3 

Materi/Konteks  : Statistik 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas  : 10.B 

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 

Tujuan Pembelajaran : D.4 Menentukan ukuran penempatan dari 

kumpulan data pada data kelompok 

Standard an Prasarana  : PC/ Laptop, papan tulis, spidol, proyektor 

Jumlah Peserta Didik  : 14 orang 

Model pembelajaran  : Problem-Based Learning 
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Langkah Langkah Pembelajaran 

Tahap Kegiatan Estimasi 

waktu 

Pendahuluan  Kegiatan Pendahuluan  20 menit 

1. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab 

salam  

2. Guru menuntun siswa untuk bersama sama 

berdoa sesuai dengan keyakinan masing 

masing. 

3. Guru mengabsen siswa 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ditampilkan pada slide presentasi powerpoint.  

5. Siswa menyimak apersepsi dari guru tentang 

pelajaran yang ditampilkan di powerpoint.  

6. Guru membagi siswa untuk berkelompok, dan 

membagikan LKPD untuk tiap kelompok. 

Setiap kelompok diperkenankan membuka 2 

HP untuk melihat bahan ajar. 

Inti  Kegiatan Inti 105 menit 

Fase 1. Orientasi siswa pada masalah 

7. Siswa mengamati video media slide presentasi 

berbasis Qr code powerpoint mengenai 

penyebaran data. 

8. Siswa melakukan tanya jawab mengenai 

permasalahan atau sesuatu hal yang tidak di 

mengerti dalam video penjelasan kepada guru 

9. Siswa diberi kesempatan untuk membaca bahan 

ajar seperti buku untuk penguatan pemahaman 

peserta didik (literasi) 

Fase 2. Mengorganisasikan peserta didik 

10. Siswa bersama teman sekelompok dibimbing 

oleh guru untuk menyelesaikan bagian awal 

dari LKPD untuk menghitung penyebaran data 

pada data kelompok yang telah disajikan dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi 

11. Siswa berdiskusi dengan teman sekelompoknya 

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada 

pada LKPD 
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Fase 3. Membimbing penyelidikan secara 

individu atau 

Kelompok 

12. Guru membimbing siswa untuk dapat 

menyelesaiakan masalah terkait yang ada pada 

LKPD 

13. Siswa bersama teman sekelompok melanjutkan 

proses pemecahan masalah, yaitu 

menyelesaikan masalah yang guru berikan di 

awal pembelajaran terdapat pada LKPD 

Fase 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

14. Siswa  bersama kelompoknya menuliskan 

penyelesaian masalah dengan jelas. 

15. Siswa mempresentasikan jawaban di depan 

kelas dengan mengirim hasil LKPD ke guru 

dan teman temanya 

Fase 5. Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

16. Siswa menganalisis kembali hasil pekerjaannya 

lalu membandingkan dengan hasil pekerjaan 

teman lainnya. 

17. Siswa diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapatnya sesuai dengan 

hasil pekerjaan yang dipahaminya 

18. Siswa diberi penguatan oleh guru dari hasil 

pekerjaannya bersama kelompok 

Penutup Kegiatan Penutup 10 menit 

19. Siswa  bersama guru membuat simpulan terkait 

materi  pemusatan data 

20. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa 

berbasis mandiri 

21. Siswa mendapatkan informasi rencana 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya 

22. Kegiatan belajar ditutup dengan doa. Doa 

dipimpin oleh siswa yang paling aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 
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Pertemuan 4 

Materi/Konteks  : Statistik 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas  : 10.B 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Tujuan Pembelajaran : D.5 Menentukan ukuran penyebaran dari 

kumpulan data 

Standard an Prasarana  : PC/ Laptop, papan tulis, spidol, proyektor 

Jumlah Peserta Didik  : 14 orang 

Model pembelajaran  : Problem-Based Learning 

 

Langkah Langkah Pembelajaran 

Tahap Kegiatan Estimasi 

waktu 

Pendahuluan  Kegiatan Pendahuluan  15 menit 

1. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab 

salam  

2. Guru menuntun siswa untuk bersama sama 

berdoa sesuai dengan keyakinan masing 

masing. 

3. Guru mengabsen siswa 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ditampilkan pada slide presentasi powerpoint.  

5. Siswa menyimak apersepsi dari guru tentang 

pelajaran yang ditampilkan di powerpoint.  

6. Guru membagi siswa untuk berkelompok, dan 

membagikan LKPD untuk tiap kelompok. 

Setiap kelompok diperkenankan membuka 2 

HP untuk melihat bahan ajar. 

Inti  Kegiatan Inti 65 menit 
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Fase 1. Orientasi siswa pada masalah 

7. Siswa mengamati video media slide presentasi 

berbasis Qr code powerpoint mengenai materi 

histogram. 

8. Siswa melakukan tanya jawab mengenai 

permasalahan atau sesuatu hal yang tidak di 

mengerti dalam video penjelasan kepada guru 

9. Siswa diberi kesempatan untuk membaca bahan 

ajar seperti buku untuk penguatan pemahaman 

peserta didik (literasi) 

Fase 2. Mengorganisasikan peserta didik 

10. Siswa bersama teman sekelompok dibimbing 

oleh guru untuk menyelesaikan bagian awal 

dari LKPD untuk menyajikan data kelompok 

yang telah disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi ke dalam bentuk histogram 

11. Siswa berdiskusi dengan teman sekelompoknya 

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada 

pada LKPD 

Fase 3. Membimbing penyelidikan secara 

individu atau 

Kelompok 

12. Guru membimbing siswa untuk dapat 

menyelesaikan masalah terkait yang ada pada 

LKPD 

13. Siswa bersama teman sekelompok melanjutkan 

proses pemecahan masalah, yaitu 

menyelesaikan masalah yang guru berikan di 

awal pembelajaran terdapat pada LKPD 

Fase 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

14. Siswa  bersama kelompoknya menuliskan 

penyelesaian masalah dengan jelas. 

15. Siswa mempresentasikan jawaban di depan 

kelas dengan mengirim hasil LKPD ke guru 

dan teman temanya 

Fase 5. Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

16. Siswa menganalisis kembali hasil pekerjaannya 
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lalu membandingkan dengan hasil pekerjaan 

teman lainnya. 

17. Siswa diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapatnya sesuai dengan 

hasil pekerjaan yang dipahaminya 

18. Siswa diberi penguatan oleh guru dari hasil 

pekerjaannya bersama kelompok 

Penutup Kegiatan Penutup 10 menit 

19. Siswa  bersama guru membuat simpulan terkait 

materi   

20. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa 

berbasis mandiri 

21. Siswa mendapatkan informasi rencana 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya 

22. Kegiatan belajar ditutup dengan doa. Doa 

dipimpin oleh siswa yang paling aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 

 

        Makassar,07-01-2024 

        Peneliti  

 

 

        Rachmawati  

        Nim 105361104019 
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Lampiran 1.2 ATP 

Alur dan Tujuan Pembelajaran Matematika Fase E (KELAS 10 SMA) 

Unit pembelajaran 10.8 : statistika data kelompok 

Tujuan unit Unit ini berfokus pada penyajian data 

kelompok untuk memehami distribusi 

data 

Domain Analisis data dan peluang 

Perkiran JP unit 12 

Kata kunci Data kelompok, ukuran pemusatan, 

ukuran letak, ukuran sebaran 

Penjelasan singkat Siswa memilih representasi yang 

sesuai konteks data, mengubah data 

dan menginformasi grafik dan statistik 

untuk mencari solusi, dan 

menggunakan pengetahuan tentang 

bagaimana dunia nyata memengaruhi 

hasil analisis data untuk membuat 

interprestasi data. 

Profil pelajar pancasila Berpikir kritis dalam menilai 

keabsahan tampilan, analisis, 

interpertasi data. 

Kreatif dalam menggunakan data 

dalam pengambilan keputusan 

Glosarium Data kelompok merupakan data yang 

dikelompokkan dalam kelas kelas 

Ukuran pemusatan data adalah 

ukuran yang menujukkan pusat 

segugus data. 

Ukuran letak data merupakan ukuran 

yang melihat letak salah satu data dari 

sekumpulan data 

Ukuran penyebaran data  merupakan 

ukuran yang menunjukkan seberapa 

jauh data tersebar. 
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Tujuan pembelajaran Topik JP 

1. Mempresentasikan data 

menggunakan tampilan data 

kelompok yang sesuai (tabel 

distribusi frekuensi dan histogram) 

 Tabel distribusi  

 Histogram 

2 

2. Menginterprestasikan data 

berdasarkan tampilan data 
 Interprestasi data 1 

3. Menentukan ukuran pemusatan dari 

kumpulan data 
 Mean  

 Median 

 Modus  

3 

4. Menentukan ukuran penempatan 

dari kumpulan data pada data 

kelompok 

 Kuartil 

 Desil  

 

1 

5. Menentukan ukuran penyebaran dari 

kumpulan data 
 Jangkauan  

 Varian  

 Simpangan baku 

2 

6. Membandingkan dua kelompok data 

menggunakan ukuran pemusatan 

dan ukuran penyebaran 

 Membandingkan dua data 

kelompok data 

3 

Total  12 

 

Alur dan tujuan pembelajaran matematika fase E (KELAS 10 SMA) 
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Lampiran 1.3 Dadtar Hadir Siswa 

Daftar Hadir Siswa 

No Nama Pertemuan 

- 2 3 4 5 - 

1 Ummul Fitrah Bahkri  

 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

i ✔ s ✔  

 

 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

2 Akhtar Alief Hakim s s ✔ ✔ 

3 Azizah Latifah ✔ ✔ ✔ ✔ 

4 Nabila CheerlyWulandari Suhandoyo i i s ✔ 

5 Muhammad Radiansyah ✔ s ✔ ✔ 

6 Abdul Rohman Haidar Muchtar ✔ ✔ ✔ ✔ 

7 A. Zuhrah Adibah Iza Habiyya Syukur ✔ ✔ ✔ ✔ 

8 Andi Fatimah Sari Manggabarani ✔ ✔ ✔ ✔ 

9 Nur Hasliah Rahma ✔ ✔ ✔ ✔ 

10 Riani ✔ ✔ ✔ ✔ 

11 Zera ✔ ✔ ✔ ✔ 

12 Zahijra Maryam ✔ ✔ ✔ ✔ 

13 Muh. Farid Wadji Amin ✔ ✔ ✔ S 

14 Andi Adelia Asa Atsilah s ✔ ✔ ✔ 
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Lampiran 1.4 Jadwa Pelaksanaan Penelitian 

 

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

No Hari/Tanggal Waktu Materi 

 

1 

 

 

17-01-2024 

 

10.00-10.45 

 

Pre-test 

 

2 

 

17-01-2024 

 

11.15-12.25 

 

Materi 

 

3 

 

 

24-01-2024 

 

10.00-12.45 

 

Materi 

 

4 

 

 

31-01-2024 

 

10.00-12.45 

 

Materi 

 

5 

 

 

07-02-2024 

 

10.00-11.45 

 

Materi 

 

6 

 

 

07-02-2024 

 

12.00-12.45 

 

Post-test 
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Lampiran 2 

2.1 Lampiran Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa 

2.2 Lampiran Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

2.3 Lampiran Instrumen Angket Respon Siswa 

2.4 Lampiran Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan 
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Lampitan 2.1 Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa 

Lembar Soal Pre-test 

Nama : 

Tanggal : 

Petunjuk 

a. Tulislah identitas pada jawaban dengan benar! 

b. Bacalah baik baik soal sebelum anda kerjakan! 

c. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang menurut anda mudah! 

d. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan! 

e. Waktu pengerjaan 90 menit 

Soal  

1. Hasil ujian matematika dengan jumlah 40 siswa, dimana Edrik mendapatkan 

nilai tertinggi  90 sedangkan nilai terendah didapatkan oleh Dodi 40. Maka 

hitunglah jangkauan (range), banyak kelas, dan interval? 

2. Perhatikan tabel di bawah  

Nilai (x) 2 3 4 5 6 7 

Frekuensi (f) 2 3 1 10 9 11 

Frekuensi kumulatif (fk) 2 5 6 16 25 35 

 

Hitunglah rataan, median,  dan  modusnya? 

3. Perhatikan tabel dibawah ini  

Jumlah buku yang dibaca oleh 30 siswa dalam satu tahun 
 

 

 

 

Hitunglah jangkauan(renge), desil ke-3 dan quartil ke - 2 dari data kelompok di 

atas 

Jumlah buku (x) frekuensi Frekuensi Kumulatif (fk) 

1-5 5 5 

6-10 8 13 

11-15 7 20 

16-20 6 26 

21-25 4 30 

 30  
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Kunci Jawaban 

No Soal dan Jawaban Skor Bobot 

1 Soal  

Hasil ujian matematika dengan jumlah 40 siswa, dimana 

Edrikl mendapatkan nilai tertinggi  90 sedangkan nilai 

terendah didapatkan oleh Dodi 40. Maka hitunglah 

jangkauan (range), banyak kelas, dan interval? 

  

 

 

Jawaban  

Diketahui  

Banyak siswa (𝑛)  =  40 

Nilai terendah (𝑋𝑚𝑖𝑛) =  40  
Nilai tertinggi (𝑋𝑚𝑎𝑥) =  90 

a. Jangkauan (R) 

𝐽 = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛  

𝐽 = 90 − 40  

𝐽 = 50  
b. Banyak kelas (k) 

𝑘 = 1 + 3,3 𝑙𝑜𝑔 𝑛  
𝑘 = 1 + 3,3 𝑙𝑜𝑔 40  

𝑘 = 1 + 3,3 (1,602)  

𝑘 = 1 + 5,286  

𝑘 = 6,286  
Maka banyak kelas 6  

c. Interval (I) 

𝐼 =
𝐽

𝐾
=

50

6
= 8,33  

Dibulatkan jadi 8 

 

 

1 

 

 

 

3 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 

2 Soal  

Perhatikan tabel di bawah  

Nilai (x) 2 3 4 5 6 7 

Frekuensi (f) 2 3 1 10 9 11 

Frekuensi 
kumulatif (fk) 

2 5 6 16 25 35 

 

Hitunglah rataan, dan modusnya? 
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Jawaban  

 

Nilai (x) 2 3 4 5 6 7 − 
Frekuensi (f) 2 2 1 10 9 11 ∑ 𝑓 = 35  

Frekuensi 
kumulatif (fk) 

2 5 6 16 25 35  

𝒙. 𝒇 4 6 4 50 54 77 ∑ 𝑛. 𝑓 = 195  

  

Jadi 

a) Rataan hitung (�̅�) 

(�̅�) =
∑ 𝑥.𝑓

∑ 𝑓
  

(�̅�) =
195 

35
= 5,67 dibulatkan jadi 6 

b) Median  

Letak median 
1

2
𝑛 =

1

2
35 = 17,5  

Karena nilai (x) hanya memiliki 𝑝 = 1 dan kita sudah 

letak mediannya berada di data 17,5 maka median nya 

dapat di simpulkan adalah 6 hal ini di karenakan fk 

yang memuat angka 17,5 itu berada di nilai (x) = 6 

c) Modus adalah nilai yang paling banyak muncul  

Mo ada pada frekuensi terbanyak yaitu 77 maka nilai 

Mo =  7 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 

3 Soal  

Perhatikan tabel dibawah ini  

Jumlah buku yang dibaca oleh 30 siswa dalam satu tahun 

Jumlah  buku 

(x) 

frekuensi Frekuensi Kumulatif 

(fk) 

1-5 5 5 

6-10 8 13 

11-15 7 20 

16-20 6 26 

21-25 4 30 

 30  

 

Hitunglah jangkauan (renge), desil ke-3 dan quartil ke - 2 

dari data kelompok di atas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban  

a) Jangkauan  

R = tepi atas kelas terakhir − tepi bawah kelas pertama  
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R = (25 + 0,5) − (1 − 0,5)  

R = (25,5) − (0,5)  

R = 25  

b) Desil ke 3 

Diketahui f = 30 

                  P = 5 

                  𝑖 = 3 

Ditanyakan desil ke 3 

Penyelesaian  

𝐷𝑖 = 𝐿 +  
𝑖

10
𝑛−𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑓𝑘 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐷𝑖

𝑓
× 𝑝  

Langkah 1 (mencari letak desil)  

𝐿𝑑 =
𝑖

10
𝑛 =

3

10
30 = 9   

Jadi letak 𝐷3 berada pada baris yang fk memuat 9 data 

Baris yang diberi warna biru itu merupakan letak 𝐷3 

Nilai frekuensi Fk 

1-5 5 5 

6-10 8 13 

11-15 7 20 

16-20 6 26 

21-25 4 30 

 30  

 

 

 

 

 

Langkah 2 (mencari tepi bawah kelas) 

L = nilai batas bawah  – 0,5 

L = 6 – 0,5 = 5,5 

Langkah 3 (mencari 𝐷3) 

𝐷𝑖 = 𝐿𝑖 +
𝑖

10
𝑛−𝑓𝑘𝑠

𝑓
× 𝑃  

𝐷3 = 5,5 +  
9−5

30
× 5  

𝐷3 = 5,5 +  
4

30
× 5  

𝐷3 = 5,5 +  
20

30
  

𝐷3 = 5,5 +  0,66 = 6,16  
Maka bisa dibulatkan menjadi 6 

c) Quartil ke 2 

Letak 𝑄2 =  
2

4
30 = 15,  

jadi Q2 terletak di 11-15 karena fk yang memenuhi 15 

ada di baris 11-15 

Maka  

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14 
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Nilai frekuensi Fk 

1-5 5 5 

6-10 8 13 

11-15 7 20 

16-20 6 26 

21-25 4 30 

 30  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi  

𝑄𝑖 = 𝐿𝑄𝑖 +
𝑖

4
𝑛−𝑓𝑘𝑄𝑖

𝑓𝑄𝑖
× 𝑃  

𝑄2 = 10,5 +
15−13

7
× 5  

𝑄2 = 10,5 +
2

7
× 5  

𝑄2 = 10,5 +
10

7
  

𝑄2 = 10,5 + 1,42 = 11,92 dibulatkan 12 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

Total skor 30 
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Lembar Soal Post-test 

Nama : 

Tanggal : 

Petunjuk 

a. Tulislah identitas pada jawaban dengan benar! 

b. Bacalah baik baik soal sebelum anda kerjakan! 

c. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang menurut anda mudah! 

d. Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan! 

e. Waktu pengerjaan 90 menit 

Soal  

1. Hasil ujian matematika dengan jumlah 36 siswa, dimana edrik mendapatkan 

nilai tertinggi  43 sedangkan nilai terendah didapatkan oleh dodi 20. Maka 

hitunglah jangkauan (range), banyak kelas, dan interval? 

2. Perhatikan tabel di bawah  

Nilai (x) 3 4 5 6 7 8 

Frekuensi (f) 5 10 12 2 3 3 

Frekuensi kumulatif (fk) 5 15 27 29 32 35 

 

Hitunglah rataan, median,  dan  modusnya? 

3. Perhatikan tabel dibawah ini  

Jumlah buku yang dibaca oleh 30 siswa dalam satu tahun 

 

Hitunglah jangkauan (renge), desil ke-2  dan quartil ke -3dari data kelompok 

di atas  

 

Jumlah buku (x) Frekuensi (f) Frekuensi kumulatif (fk) 

10-19 7 7 

20-29 19 26 

30-39 9 35 

40-49 4 39 

50-59 1 40 
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Kunci Jawaban 

No Soal dan Jawaban Skor  Bobot 

1 Soal  

Hasil ujian matematika dengan jumlah 36 siswa, dimana 

edrik mendapatkan nilai tertinggi  43 sedangkan nilai 

terendah didapatkan oleh dodi 20. Maka hitunglah 

jangkauan (range), banyak kelas, dan interval? 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 

Jawaban  

Karena data di atas sudah tersusun maka langsung ke 

langkah 2 

Diketahui  

Banyak siswa (𝑛)  =  36 

Nilai terendah (𝑋𝑚𝑖𝑛) =  20 

Nilai tertinggi (𝑋𝑚𝑎𝑥) =  43 

a) Jangkauan  

𝐽 = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛  

𝐽 = 43 − 20 = 23  
b) Banyak kelas 

𝐾 = 1 + 3,3 𝑙𝑜𝑔 𝑛  

𝐾 = 1 + 3,3 log 36  

𝐾 = 1 + 3,3(1,556)   

𝐾 = 1 + 5,135 = 6,135  
Banyak kelas antara 6  

c) Panjang kelas 

𝑃 =
𝐽

𝐾
=

23

6
= 3,83 di jadikan 4 

 

2  Soal  

Perhatikan tabel di bawah  

 

Nilai (x) 3 4 5 6 7 8 

Frekuensi (f) 5 10 12 2 3 3 

Frekuensi 
kumulatif (fk) 

5 15 27 29 32 35 

 

Hitunglah rataan dan  modusnya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 

Jawaban  
Nilai (x) 3 4 5 6 7 8 − 

Frekuensi (f) 5 10 12 2 3 3 ∑ 𝑓 =

35  
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Frekuensi 
kumulatif 

(fk) 

5 15 27 29 32 35  

𝒙. 𝒇 15 40 60 12 21 24 
∑ 𝑛. 𝑓

= 
172  

  

a) Rataan hitung (�̅�) 

(�̅�) =
∑ 𝑛.𝑓

∑ 𝑓
  

(�̅�) =
172

35
= 4,91 bisa di bulatkan jadi 5  

b) Median  

Letak median 
1

2
𝑛 =

1

2
35 = 17,5  

Karena nilai (x) hanya memiliki 𝑝 = 1 dan kita sudah 

letak mediannya berada di data 17,5 maka median nya 

dapat di simpulkan adalah 5  hal ini di karenakan fk 

yang memuat angka 17,5 itu berada di nilai (x) = 5 

 

c) Modus adalah nilai yang paling banyak muncul  

Mo ada pada frekuensi terbanyak yaitu 11  maka nilai 

Mo =  5 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

3 Perhatikan tabel dibawah ini  

Jumlah buku yang dibaca oleh 30 siswa dalam satu tahun 

   

Hitunglah jangkauan (renge), desil ke-2  dan quartil ke -3 

dari data kelompok di atas  

 

Jumlah buku (x) Frekuensi 

(f) 

Frekuensi 

kumulatif (fk) 

10-19 7 7 

20-29 19 26 

30-39 9 35 

40-49 4 39 

50-59 1 40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban  

a) Jangkauan  

R = tepi atas kelas terakhir − tepi bawah kelas pertama  

R = (59 + 0,5) − (10 − 0,5)  

R = (59,5) − (9,5)  

R = 50  

b) Desil ke 2  
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Diketahui f = 40 

                  p = 10 

                  𝑖 = 2 

Ditanyakan desil ke 2 

Penyelesaian  

𝐷𝑖 = 𝐿 +  
𝑖

10
𝑛−𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑓𝑘 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐷𝑖

𝑓
× 𝑝  

Langkah 1 (mencari letak desil)  

𝐿𝑑 =
𝑖

10
𝑛 =

2

10
40 = 8   

Jadi letak 𝐷3 berada pada baris yang fk memuat 9 data 

Baris yang diberi warna biru itu merupakan letak 𝐷3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 2 (mencari tepi bawah kelas) 

L = nilai batas bawah  – 0,5 

L = 19 – 0,5 = 19,5 

Langkah 3 (mencari 𝐷2) 

𝐷2 = 19,5 + 
8−7

40
× 10  

𝐷2 = 19,5 + 
1

40
× 10  

𝐷2 = 19,5 + 
10

40
  

𝐷2 = 19,5 +  0,25 = 19,75  
Maka bisa dibulatkan menjadi 20 

c) Quartil ke 3 

Letak 𝑄3 =  
3

4
40 = 30,  

jadi Q3  terletak di 30-39 karena fk yang memenuhi 

30 ada di baris 30-39 

Maka  

 

Kelas Frekuensi Frekuensi 

kumulatif  

10-19 7 7 

20-29 19 26 

30-39 9 35 

40-49 4 39 

50-59 1 40 

Kelas Frekuensi Frekuensi 

kumulatif  

10-19 7 7 

20-29 19 26 

30-39 9 35 

 

 

 

 

1 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

14 
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Jadi  

𝑄𝑖 = 𝐿𝑄𝑖 +
𝑖

4
𝑛−𝑓𝑘𝑄𝑖

𝑓𝑄𝑖
× 𝑃  

𝑄3 = 29,5 +
30−26

9
× 10  

𝑄3 = 29,5 +
4

9
× 10  

𝑄3 = 29,5 +
40

9
  

𝑄3 = 29,5 + 4,44 = 33,94 dibulatkan 34 

 

40-49 4 39 

50-59 1 40 

Total Skor  30 
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Lampiran 2.2 Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

 

 

Petunjuk : 

Amatilah segala sesuatu yang berkaitan dengan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung, lalu isilah lembar observasi sesuai dengan prosedur 

sebagai berikut: 

1. Amatilah siswa mulai dari awal sampai akhir proses pembelajaran. 

2. Pengamat memberikan kode/cek (√) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas 

siswa yang teramati.  

3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang 

dilakukan siswa. 

Kategori aktivitas siswa 

1. hadir pada saat proses pembelajaran. 

2. Siswa yang memperhatikan/ mendengarkan penjelasan guru/ teman. 

3. Siswa yang mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dipahami pada 

saat belajar mengajar berlangsung. 

4. Siswa yang aktif mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan. 

5. Siswa yang mengajukan diri untuk menjawab pertanyaan yang ada. 

6. Siswa yang aktif memprsentasikan  hasil kerjanya. 

7. Siswa yang mengajukan diri menyimpulkan hasil pembelajaran. 

 

 

Nama sekolah           : SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 

Kelas                      : X IPA 

Materi                     : Statistika 

Pertemuan ke -          :  
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TABEL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

NO Nama  

P/L 

Aspek yang diamati Ket 

(x) 1 2 3 4 5 6 7 

1           

2           

3           

4           

5           

6           

7           

8           

9           

10           

11           

12           

13           

14           

Jumlah         

Jumlah yang hadir  

 

Keterangan  

I  = izin             S = sakit       

      A = Alfa            T = Tidak aktif 
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA TERHADAP PELAKSANAAN PROSES 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA 

SLIDE PRESENTASI BERBASIS QR CODE 

 

No Komponen Pertemuan Rata

-rata 

Persentase  

I II III IV V VI 

1 Siswa hadir  

 

 

 

 

 

 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

     

 

 

 

 

 

 

 

P 

O 

S 

T 

E 

S 

T 

  

2 Siswa yang 

memperhatikan materi 

      

3 Siswa yang mengajukan 

pertanyaan tentang 

materi yang belum 

dipahami pada saat 

belajar mengajar 

berlangsung 

      

4 Siswa yang aktif 

mengerjakan soal-soal 

latihan yang diberikan 

      

5 Siswa yang mengajukan 

diri untuk menjawab 

pertanyaan yang ada. 

      

6 Siswa yang aktif 

memprsentasikan  hasil 

kerjanya 

      

7 Siswa yang mengajukan 

diri menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

      

           

    Pengamat  

 

                                     .                        .  
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Lembar Analisis Pesrsentase Aktivitas Siswa 

 

No Komponen Pertemuan 

I II III IV V VI 

1 jumlah siswa . P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

     P 

O 

S 

T 

E 

S 

T 

2 banyaknya siswa yang  

aktif (kurang  atau 

sangat aktif) selama 

proses pembelajaran 

berlangsung. 

    

  

𝑠𝑛 =
𝑥𝑛

𝑁
× 100% 

 

= 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rata-rata persentase  

 

Untuk mengetahui persentasi aktivitas siswa maka di gunakan rumus sebagai berikut: 

𝑠𝑛 =
𝑥𝑛

𝑁
× 100% 

𝑠𝑛  = Persentasi siswa yang melakukan aktifitas ke-n  setiap   pertemuan 

𝑥𝑛 = Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas ke-n setiap pertemuan.  

𝑁 = Jumlah siswa yang hadir pada setiap pertemuan. 

           Pengamat  

 

                                    .                        .  
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Lampiran 2.3 Instrumen Angket Respon Siswa 

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA PENGGUNAAN MEDIA SLIDE  

PRESENTASI BERBASIS QR CODE DALAM PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA 

Nama                    : 

Kelas                    :  

Hari/Tanggl         : 

Instuksi : Berikan tanggapan anda dengan memberikan tanda  “✓”pada kolom yang 

sesuai 

A. Aspek Penggunaan Media dalam Pembelajaran 

No Peryataan Tanggapan 

Setuju 
Ya Tidak 

1 Penggunaan media membantu 
saya memahami konsep 
matematika 

  

2 Media yang digunakan (media 
slide presentesi berbasis Qr code 
medukung penjelasan guru dengan 
baik 

  

3 Media membuat pembelajaran 
matematika lebih menarik 

  

4 Saya merasa termotivasi dalam 
pembelajaran matematika dengan 
menggunakan media slide 
presentesi berbasis Qr code 

  

5 Penggunaan saya mengingat 
konsep matematika terutama pada 
materi statistika 
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B. Efektitivitas Pembelajaran Matematika dengan Penggunaan Media 
 

No Pernyataan Tanggapan 

Ya Tidak 

6 Saya merasa lebih mudah memahami 
pelajaran matematika ketika 
menggunakan media slide presentesi 
berbasis Qr code 

  

7 Media membantu saya menghubungkan 
konsep dengan situasi kehidupan 
sehari- hari 

  

8 Saya dapat lebih aktif berpartisipasi 
dalam pembelajaran metematika ketika 
menggunakan media slide presentesi 
berbasis Qr code 

  

9 Penggunaan media mempermudah 
pemahaman dalam memahami materi 
matematika yang abstrak terutama pada 
materi statistika 

  

10 Saya merasa lebih percaya diri dalam 
menyelesaikan tugas matematika ketika 
menggunakan media slide presentesi 
berbasis Qr code 
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RESPON SISWA 

Perhatian ! 

1. Berikan tanda pada nomor respon siswa sesuai dengan respon yang telah di 

berikan siswa pada lembar angket respon siswa 

2. Tidak diberi tanda ( x ) 

3. Ya diberi tanda (✓) 

 

NO Nama L/

p 

Respon siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1             

2             

3             

4             

5             

6             

7              

8             

9             

10             

11             

12             

13             
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14             

Jumlah Menjawab Ya            

Jumlah Menjawab Tidak            

Persentasi Menjawab Ya            

Persentasi Menjawab 

Tidak 
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Lampiran 2.4 Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah    : SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 

Mata Pelajaran   : Matematika Wajib  

Tanggal/tahun    : 

Pertemuan          : 

 

Petunjuk pengisian pengamat: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan pembelajaran matematika 

yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut observer diminta 

untuk: 

1. Memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai, menyangkut skor 

penilaian pengelolaan kegiatan belajar mengajar. 

2. Memberikan penilaian tentang Keterlaksanaan Pembelajaran berdasarkan 

skala penilaian berikut: 

a. Skor 4 : Terlaksana dengan baik.  

b. Skor 3 : Cukup terlaksana 

c. Skor 2 : Kurang terlaksana.  

d. Skor 1 : Tidak terlaksana 

Tahap Komponen yang di amati Skor 

1 2 3 4 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru mengucapkan salam dan siswa 

menjawab salam  

    

2. Guru menuntun siswa untuk bersama 

sama berdoa sesuai dengan keyakinan 

masing masing. 

    

3. Guru mengabsen siswa     
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Pendahuluan 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ditampilkan pada 

slide presentasi powerpoint.  

    

5. Siswa menyimak apersepsi dari guru 

tentang pelajaran yang ditampilkan di 

powerpoint.  

    

6. Guru membagi siswa untuk 

berkelompok, dan membagikan LKPD 

untuk tiap kelompok. Setiap kelompok 

diperkenankan membuka 2 HP untuk 

melihat bahan ajar. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 

7. Siswa mengamati video media slide 

presentasi berbasis Qr code powerpoint 

mengenai tabel distribusi frekuensi dan 

histogram. 

    

8. Siswa melakukan tanya jawab 

mengenai permasalahan atau sesuatu 

hal yang tidak di mengerti dalam video 

penjelasan kepada guru 

    

9. Siswa diberi kesempatan untuk 

membaca bahan ajar seperti buku untuk 

penguatan pemahaman peserta didik 

(literasi) 

    

10. Siswa bersama teman sekelompok 

dibimbing oleh guru untuk 

menyelesaikan bagian awal dari LKPD 

untuk menuliskan tabel distribusi 

frekuensi dari permasalahan yang ada 

dan membuatkan histogrmnya 

    

11. Siswa berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada pada LKPD 

    

12. Guru membimbing siswa untuk dapat 

menyelesaiakan masalah terkait yang 

ada pada LKPD 

    

13. Siswa bersama teman sekelompok 

melanjutkan proses pemecahan 

masalah, yaitu menyelesaikan masalah 

yang guru berikan di awal 

pembelajaran terdapat pada LKPD 

    

14. Siswa  bersama kelompoknya 

menuliskan penyelesaian masalah 
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dengan jelas. 

15. Siswa mempresentasikan jawaban di 

depan kelas dengan mengirim hasil 

LKPD ke guru dan teman temanya 

    

16. Siswa menganalisis kembali hasil 

pekerjaannya lalu membandingkan 

dengan hasil pekerjaan teman lainnya. 

    

17. Siswa diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapatnya sesuai 

dengan hasil pekerjaan yang 

dipahaminya 

    

18. Siswa diberi penguatan oleh guru dari 

hasil pekerjaannya bersama kelompok 

    

Penutup 19. Siswa  bersama guru membuat 

simpulan terkait materi  tabel distribusi 

frekuensi dan histogram 

    

20. Guru memberikan tugas rumah kepada 

siswa berbasis mandiri 

    

21. Siswa mendapatkan informasi rencana 

pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya 

    

22. Kegiatan belajar ditutup dengan doa. 

Doa dipimpin oleh siswa yang paling 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

    

 

 

       Makassar   ………………. 

       Pengamat/Observer 

 

 

       (                                                  ) 
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HASIL ANALISIS KETERLAKSANAAN 

Tahap Komponen yang di amati Skor Pertemuan  

�̅� 1 2 3 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahul

uan 

1. Guru mengucapkan salam dan 

siswa menjawab salam  

     

2. Guru menuntun siswa untuk 

bersama sama berdoa sesuai 

dengan keyakinan masing 

masing. 

     

3. Guru mengabsen siswa      

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ditampilkan 

pada slide presentasi powerpoint.  

     

5. Siswa menyimak apersepsi dari 

guru tentang pelajaran yang 

ditampilkan di powerpoint.  

     

6. Guru membagi siswa untuk 

berkelompok, dan membagikan 

LKPD untuk tiap kelompok. 

Setiap kelompok diperkenankan 

membuka 2 HP untuk melihat 

bahan ajar. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Siswa mengamati video media 

slide presentasi berbasis Qr code 

powerpoint mengenai tabel 

distribusi frekuensi dan 

histogram. 

     

8. Siswa melakukan tanya jawab 

mengenai permasalahan atau 

sesuatu hal yang tidak di 

mengerti dalam video penjelasan 

kepada guru 

     

9. Siswa diberi kesempatan untuk 

membaca bahan ajar seperti buku 

untuk penguatan pemahaman 

peserta didik (literasi) 
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Inti 

 

10. Siswa bersama teman 

sekelompok dibimbing oleh guru 

untuk menyelesaikan bagian 

awal dari LKPD untuk 

menuliskan tabel distribusi 

frekuensi dari permasalahan yang 

ada dan membuatkan 

histogrmnya 

     

11. Siswa berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya untuk 

menyelesaikan permasalahan 

yang ada pada LKPD 

     

12. Guru membimbing siswa untuk 

dapat menyelesaiakan masalah 

terkait yang ada pada LKPD 

     

13. Siswa bersama teman 

sekelompok melanjutkan proses 

pemecahan masalah, yaitu 

menyelesaikan masalah yang 

guru berikan di awal 

pembelajaran terdapat pada 

LKPD 

     

14. Siswa  bersama kelompoknya 

menuliskan penyelesaian 

masalah dengan jelas. 

     

15. Siswa mempresentasikan 

jawaban di depan kelas dengan 

mengirim hasil LKPD ke guru 

dan teman temanya 

     

16. Siswa menganalisis kembali hasil 

pekerjaannya lalu 

membandingkan dengan hasil 

pekerjaan teman lainnya. 

     

17. Siswa diberikan kesempatan 

untuk menyampaikan 

pendapatnya sesuai dengan hasil 

pekerjaan yang dipahaminya 

     

18. Siswa diberi penguatan oleh guru 

dari hasil pekerjaannya bersama 

kelompok 

     

Penutup 19. Siswa  bersama guru membuat 

simpulan terkait materi  tabel 

distribusi frekuensi dan 

histogram 
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20. Guru memberikan tugas rumah 

kepada siswa berbasis mandiri 

     

21. Siswa mendapatkan informasi 

rencana pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya 

     

22. Kegiatan belajar ditutup dengan 

doa. Doa dipimpin oleh siswa 

yang paling aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

     

Jumlah   

Rata-rata keseluruhan  

 

 

Makassar   ………………….. 

       Pengamat/Observer 

 

 

 

       (                                                  ) 

 

 

 

 

 

 

 

 



137 
 

 
 

Lampiran 3 

3.1 Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa (Pret-Test, Post-Test, dan N-gain) 

3.2 Lampiran Analisis Data Hasil Belajar Matematika Siswa (Pret-Test, Post-

Test, dan N-gain) 

3.3 Lampiran Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa 

3.4  Lampiran Hasil Analisis Data Respon Siswa 

3.5 Lampiran Hasil Analisis Keterlaksanaan  Pembelajaran 

3.6 Lampiran Analisis Deskriptif dan Inferensial 
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Lampiran 3.1 Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa (Pret-Test, Post-Test, dan N-gain) 

 

NO Nama P/L Pre-Test Post-Test N-gain 

Nilai  Ket  Nilai Ket Nilai Ket  

1 Ummul Fitrah 

Bahkri 

P 0 Tidak 

tuntas  

86 Tuntas 0.86 Tinggi 

2 Azizah Latifah p 13 Tidak 

tuntas 

90 Tuntas 0.89 Tinggi 

3 Akhtar Alief 

Hakim 

L 0 Tidak 

tuntas 

100 Tuntas 1.00 Tinggi 

4 Nabila 

CheerlyWulandari 

Suhandoyo 

P 0 Tidak 

tuntas 

86 Tuntas 0.86 Tinggi 

5 Muhammad 

Radiansyah 

L 0 Tidak 

tuntas 

86 Tuntas 0.86 Tinggi 

6 Abdul Rohman 

Haidar Muchtar 

L 10 Tidak 

tuntas 

66 Tidak tuntas  0.62 Tinggi 

7 A.Zuhrah Adibah 

Iza Habiyya 

Syukur 

P 10 Tidak 

tuntas 

100 Tuntas 1.00 Tinggi 

8 Andi Fatimah Sari 

Manggabarani 

P 3 Tidak 

tuntas 

100 Tuntas 1.00 Tinggi 

9 Nur Hasliah 

Rahma 

P 10 Tidak 

tuntas 

86 Tuntas 0.84 Tinggi 

10 Riani P 10 Tidak 

tuntas 

100 Tuntas 1.00 Tinggi 

11 Zera P 10 Tidak 

tuntas 

86 Tuntas 0.84 Tinggi 

12 Zahijra Maryam P 10 Tidak 

tuntas 

100 Tuntas 1.00 Tinggi 

13 Muh. Farid Wadji 

Amin 

L 10 Tidak 

tuntas 

0 Tidak tuntas -0.11  

14 Andi Adelia Asa 

Atsilah 

P 0 Tidak 

tuntas 

0 Tidak tuntas 0 Rendah 

Rata-rata 6.14  77.57    
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Lampiran 3.2 Analisis Data Hasil Belajar Matematika Siswa (PretTest, Post-Test, 

`   dan N-gain) 

Analisis Hasil Belajar Matematika Siswa dengan SPSS 25 

 

Statistics 

 Pre-Test Post-Test N-gain 

N Valid 14 14 14 

Missing 0 0 0 

Mean 6.1429 77.5714 .7618 

Std. Error of Mean 1.38618 9.13676 .09674 

Median 10.0000 86.0000 .8600 

Mode 10.00 86.00
a
 1.00 

Std. Deviation 5.18663 34.18662 .36197 

Variance 26.901 1168.725 .131 

Skewness -.300 -1.963 -1.961 

Std. Error of Skewness .597 .597 .597 

Range 13.00 100.00 1.11 

Minimum .00 .00 -.11 

Maximum 13.00 100.00 1.00 

Sum 86.00 1086.00 10.67 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Pre-Test 

 

Pre-Test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid .00 5 35.7 35.7 35.7 

3.00 1 7.1 7.1 42.9 

10.00 7 50.0 50.0 92.9 

13.00 1 7.1 7.1 100.0 

Total 14 100.0 100.0  
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Tabel Distribusi Frekuensi Post-Test 

 

Post-Test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid .00 2 14.3 14.3 14.3 

66.00 1 7.1 7.1 21.4 

86.00 5 35.7 35.7 57.1 

90.00 1 7.1 7.1 64.3 

100.00 5 35.7 35.7 100.0 

Total 14 100.0 100.0  

 

Tabel Distribusi Frekuensi N-gain 

 

N-gain 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid -.11 1 7.1 7.1 7.1 

.00 1 7.1 7.1 14.3 

.62 1 7.1 7.1 21.4 

.84 2 14.3 14.3 35.7 

.86 3 21.4 21.4 57.1 

.89 1 7.1 7.1 64.3 

1.00 5 35.7 35.7 100.0 

Total 14 100.0 100.0  
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Lampiran 3.3 Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa 

Tabel Analisis Data Aktivitas Siswa 

No Komponen Pertemuan Rata-

rata 

Persentase 

I II III IV V VI 

1 Siswa hadir  

 

 

 

 

 

 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

10 12 11 13  

 

 

 

 

 

 

 

P 

O 

S 

T 

E 

S 

T 

11,5 82.14 

2 Siswa yang 

memperhatikan materi 

9 11 10 11 10,5 75 

3 Siswa yang 

mengajukan pertanyaan 

tentang materi yang 

belum dipahami pada 

saat belajar mengajar 

berlangsung 

9 7 4 5 6,25 44.64 

4 Siswa yang aktif 

mengerjakan soal-soal 

latihan yang diberikan 

9 12 11 10 10,5 75 

5 Siswa yang 

mengajukan diri untuk 

menjawab pertanyaan 

yang ada. 

6 4 5 5 5 37.5 

6 Siswa yang aktif 

memprsentasikan  hasil 

kerjanya 

9 6 11 9 8,75 63.5 

7 Siswa yang 

mengajukan diri 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

2 2 4 3 2,75 19.5 

 

 

Tabel Analisis Presentase Aktivitas Siswa  

 
No Komponen Pertemuan 

I II III IV V VI 

1 jumlah siswa .     P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

14 14 14 14  P 

O 

S 

T 

E 

S 

T 

2 banyaknya siswa yang  aktif 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

10 12 11 13 

  

𝑠𝑛 =
𝑥𝑛

𝑁
× 100% 

 

= 

 

71 

 

 

85 

 

 

78 

 

92 

 

Rata-rata persentase                                  81,5% 
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Lampiran 3.4 Lampiran Hasil Analisis Data Respon Siswa 

No Peryataan Tanggapan Ya 

Setuju 

 Tanggapan Ya 

 

 

Jumlah  Persentase Jumlah  Persentase  

1 Penggunaan media 
membantu saya 
memahami konsep 
matematika. 

12 100 0 0 

2 Media yang digunakan 
(media slide presentesi 
berbasis Qr code 
medukung penjelasan 
guru dengan baik. 

11 93 1 8 

3 Media membuat 
pembelajaran 
matematika lebih 
menarik. 

12 100 0 0 

4 Saya merasa termotivasi 
dalam pembelajaran 
matematika dengan 
menggunakan media 
slide presentesi berbasis 
Qr code. 

8 67 4 33 

5 Penggunaan saya 
mengingat konsep 
matematika terutama 
pada materi statistika 

7 58 5 42 

6 Saya merasa lebih 
mudah memahami 
pelajaran matematika 
ketika menggunakan 
media slide presentesi 
berbasis Qr code. 

12 100 0 0 

7 Media membantu saya 
menghubungkan konsep 
dengan situasi kehidupan 
sehari- hari 

7 58 5 42 
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8 Saya dapat lebih aktif 
berpartisipasi dalam 
pembelajaran 
metematika ketika 
menggunakan media 
slide presentesi berbasis 
Qr code. 

9 75 3 25 

9 Penggunaan media 
mempermudah 
pemahaman dalam 
memahami materi 
matematika yang abstrak 
terutama pada materi 
statistika 

10 83 2 17 

10 Saya merasa lebih 
percaya diri dalam 
menyelesaikan tugas 
matematika ketika 
menggunakan media 
slide presentesi berbasis 
Qr code 

7 58 5 42 

Jumlah 95 792 25 209 

Rata-rata 9.5 79.2 2.5 20.9 
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Lampiran 3.5 Hasil Analisis Keterlaksanaan  Pembelajaran 

Tahap Komponen yang di amati Skor Pertemuan  

�̅� 1 2 3 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahul

uan 

1. Guru mengucapkan salam dan 

siswa menjawab salam  

4 4 3 4 3.75 

2. Guru menuntun siswa untuk 

bersama sama berdoa sesuai 

dengan keyakinan masing 

masing. 

4 4 3 4 3.75 

3. Guru mengabsen siswa 3 3 4 4 3.5 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ditampilkan 

pada slide presentasi 

powerpoint.  

4 4 3 2 3.25 

5. Siswa menyimak apersepsi dari 

guru tentang pelajaran yang 

ditampilkan di powerpoint.  

3 4 4 3 3.5 

6. Guru membagi siswa untuk 

berkelompok, dan membagikan 

LKPD untuk tiap kelompok. 

Setiap kelompok 

diperkenankan membuka 2 HP 

untuk melihat bahan ajar. 

4 3 3 4 3.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Siswa mengamati video media 

slide presentasi berbasis Qr 

code powerpoint mengenai 

tabel distribusi frekuensi dan 

histogram. 

4 3 3 4 3.5 

8. Siswa melakukan tanya jawab 

mengenai permasalahan atau 

sesuatu hal yang tidak di 

mengerti dalam video 

penjelasan kepada guru 

4 4 4 3 3.75 

9. Siswa diberi kesempatan untuk 

membaca bahan ajar seperti 

buku untuk penguatan 

pemahaman peserta didik 

(literasi) 

3 4 2 3 3 
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Inti 

 

10. Siswa bersama teman 

sekelompok dibimbing oleh 

guru untuk menyelesaikan 

bagian awal dari LKPD untuk 

menuliskan tabel distribusi 

frekuensi dari permasalahan 

yang ada dan membuatkan 

histogrmnya 

4 3 4 4 3.75 

11. Siswa berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya untuk 

menyelesaikan permasalahan 

yang ada pada LKPD 

3 4 4 3 3.5 

12. Guru membimbing siswa untuk 

dapat menyelesaiakan masalah 

terkait yang ada pada LKPD 

4 2 3 4 3.25 

13. Siswa bersama teman 

sekelompok melanjutkan proses 

pemecahan masalah, yaitu 

menyelesaikan masalah yang 

guru berikan di awal 

pembelajaran terdapat pada 

LKPD 

3 4 3 3 3.25 

14. Siswa  bersama kelompoknya 

menuliskan penyelesaian 

masalah dengan jelas. 

4 3 4 3 3.5 

15. Siswa mempresentasikan 

jawaban di depan kelas dengan 

mengirim hasil LKPD ke guru 

dan teman temanya 

4 4 4 4 4 

16. Siswa menganalisis kembali 

hasil pekerjaannya lalu 

membandingkan dengan hasil 

pekerjaan teman lainnya. 

4 3 4 4 3.75 

17. Siswa diberikan kesempatan 

untuk menyampaikan 

pendapatnya sesuai dengan 

hasil pekerjaan yang 

dipahaminya 

3 3 3 4 3.25 

18. Siswa diberi penguatan oleh 

guru dari hasil pekerjaannya 

bersama kelompok 

4 4 4 3 3.75 

Penutup 19. Siswa  bersama guru membuat 

simpulan terkait materi  tabel 

distribusi frekuensi dan 

3 3 4 3 3.25 
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histogram 

20. Guru memberikan tugas rumah 

kepada siswa berbasis mandiri 

4 4 3 4 3.75 

21. Siswa mendapatkan informasi 

rencana pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya 

3 4 4 4 3.75 

22. Kegiatan belajar ditutup dengan 

doa. Doa dipimpin oleh siswa 

yang paling aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

4 3 4 3 3.5 

Jumlah skor pertemuan 80 78 77 77 77.25 

Rata-rata persesentase keterlaksanaan  pertemuan  90.90 88.63 87.5 87.5 - 

 

Rata-rata keterlaksanaan keseluruhan =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖 
 

                  =  
77.25

22
= 3.51 
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Lampiran 3.6 Analisis Deskriptif dan Inferensial 

Analisis Data Deskriptif hasil belajar siswa 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pre-Test Mean 6.1429 1.38618 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 3.1482  

Upper Bound 9.1375  

5% Trimmed Mean 6.1032  

Median 10.0000  

Variance 26.901  

Std. Deviation 5.18663  

Minimum .00  

Maximum 13.00  

Range 13.00  

Interquartile Range 10.00  

Skewness -.300 .597 

Kurtosis -1.985 1.154 

Post-Test Mean 77.5714 9.13676 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 57.8327  

Upper Bound 97.3102  

5% Trimmed Mean 80.6349  

Median 86.0000  

Variance 1168.725  

Std. Deviation 34.18662  

Minimum .00  

Maximum 100.00  

Range 100.00  

Interquartile Range 19.00  

Skewness -1.963 .597 

Kurtosis 2.767 1.154 

Ngain Mean .7618 .09674 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound .5528  

Upper Bound .9708  
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5% Trimmed Mean .7971  

Median .8600  

Variance .131  

Std. Deviation .36197  

Minimum -.11  

Maximum 1.00  

Range 1.11  

Interquartile Range .21  

Skewness -1.961 .597 

Kurtosis 2.821 1.154 

 

Analisis Inferensial 

Uji Normalitas  

 

 

 

 

  Uji Wilcoxon  

      Rank Uji Wilcoxon Hasil Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

                               Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Pretest .749 14 .001 

Posttest .640 14 .000 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

posttest – pretest Negative Ranks 1
a
 1.00 1.00 

Positive Ranks 12
b
 7.50 90.00 

Ties 1
c
   

Total 14   

a. posttest < pretest 

b. posttest > pretest 

c. posttest = pretest 
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Test Statistik Uji Wilcoxon 

 

Test Statisticsa 

 posttest - pretest 

Z -3.133
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Test Statistik Uji proporsi 

Binomial Test 

 Category N Observed Prop. Test Prop. 

Exact Sig. (1-

tailed) 

Posttest Group 1 <= 75 3 .21 .25 .521
a
 

Group 2 > 75 11 .79   

Total  14 1.00   

a. Alternative hypothesis states that the proportion of cases in the first group < .25. 

 

N gain pretest-postest 

No  Pretest Posttest N gain 

1 0 86 0.86 

2 0 90 0.90 

3 13 100 1 

4 0 86 0.86 

5 0 86 0.86 

6 0 66 0.66 

7 10 100 1 

8 10 100 1 

9 3 86 0.86 

10 10 100 1 

11 10 86 0.84 

12 10 100 1 

13 10 0 -11 

14 0 0 0 
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Uji normalitas Ngain 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

ngain .646 14 .000 

 

one sample wilcoxon sign rank test 
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Lampiran 4 

4.1 Lampiran Observasi Aktivitas Siswa 

4.2 Lampiran Respon Siswa 

4.3 Lampiran Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 4.1 Observasi Aktivitas Siswa 

Pertemuan II 

OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

NO Nama  

P/L 

Aspek yang diamati Ket 

(x) 1 2 3 4 5 6 7 

1 Ummul Fitrah Bahkri P - - - - - - - I 

2 Akhtar Alief Hakim L - - - - - - - S 

3 Azizah Latifah P ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ - AK 

4 Nabila CheerlyWulandari 

Suhandoyo 

P - - - - - - - I 

5 Muhammad Radiansyah L ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ - AK 

6 Abdul Rohman Haidar 

Muchtar 

L ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ - AK 

7 A.Zuhrah Adibah Iza 

Habiyya Syukur 

P ✔ ✔ ✔ ✔ - ✔ - AK 

8 Andi Fatimah Sari 

Manggabarani 

P ✔ ✔ - ✔ ✔ ✔ ✔ AK 

9 Nur Hasliah Rahma P ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ AK 

10 Riani P ✔ ✔ ✔ ✔ - ✔ - AK 

11 Zera P ✔ ✔ ✔ ✔ - ✔ - AK 

12 Zahijra Maryam P ✔ - ✔ - - - - AK 

13 Muh. Farid Wadji Amin L ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ - AK 

14 Andi Adelia Asa Atsilah P - - - - - - - A 

Jumlah 10 9 9 9 6 9 2 10 

Jumlah yang hadir 10 
 

Keterangan  

I      = izin             S  = sakit       

      A     = Alfa            T = Tidak aktif 

AK  = Aktif 
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Pertemuan III 

TABEL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

N

O 

Nama  

P/L 

Aspek yang diamati Ket 

(x) 1 2 3 4 5 6 7 

1 Ummul Fitrah Bahkri P - - - - - - - S 

2 Akhtar Alief Hakim L ✔ ✔ ✔ ✔ - ✔ ✔ AK 

3 Azizah Latifah P ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ - - AK 

4 Nabila CheerlyWulandari 

Suhandoyo 

P - - - - - - - I 

5 Muhammad Radiansyah L ✔ ✔ ✔ ✔ - ✔ - AK 

6 Abdul Rohman Haidar 

Muchtar 

L ✔ ✔ ✔ ✔ - ✔ - AK 

7 A.Zuhrah Adibah Iza 

Habiyya Syukur 

P ✔ ✔ - ✔ ✔ - ✔ AK 

8 Andi Fatimah Sari 

Manggabarani 

P ✔ ✔ ✔ ✔ - - - AK 

9 Nur Hasliah Rahma P ✔ - - ✔ ✔ ✔ - AK 

10 Riani P ✔ ✔ - ✔ - - - AK 

11 Zera P ✔ ✔ - ✔ ✔ - - AK 

12 Zahijra Maryam P ✔ ✔ - ✔ - ✔ - AK 

13 Muh. Farid Wadji Amin L ✔ ✔ ✔ ✔ - - - AK 

14 Andi Adelia Asa Atsilah P ✔ ✔ ✔ ✔ - ✔ - AK 

Jumlah 12 11 7 12 4 6 2 12 

Jumlah yang hadir 12 
 

Keterangan  

I     = izin             S  = sakit       

      A    = Alfa            T  = Tidak aktif 

AK = Aktif 
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Pertemuan IV 

TABEL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

NO Nama  

P/

L 

Aspek yang diamati Ket 

(x) 1 2 3 4 5 6 7 

1 Ummul Fitrah Bahkri P ✔ - ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ AK 

2 Akhtar Alief Hakim L ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ - AK 

3 Azizah Latifah P - - - - - - - S 

4 Nabila CheerlyWulandari 

Suhandoyo 

P - - - - - - - I 

5 Muhammad Radiansyah L ✔ ✔ - ✔ - ✔ - AK 

6 Abdul Rohman Haidar 

Muchtar 

L ✔ ✔ - ✔ - ✔ - AK 

7 A.Zuhrah Adibah Iza 

Habiyya Syukur 

P ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ AK 

8 Andi Fatimah Sari 

Manggabarani 

P ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ AK 

9 Nur Hasliah Rahma P ✔ ✔ - ✔ - ✔ - AK 

10 Riani P ✔ ✔ - ✔ - ✔ - AK 

11 Zera P ✔ ✔ - ✔ - ✔ - AK 

12 Zahijra Maryam P ✔ ✔ - ✔ ✔ ✔ - AK 

13 Muh. Farid Wadji Amin L -  - - - - - - S 

14 Andi Adelia Asa Atsilah P ✔ ✔ - ✔ - ✔ ✔ AK 

Jumlah 11 10 4 11 5 11 4 11 

Jumlah yang hadir 11 

 

Keterangan  

I  = izin                        S = sakit                    

      A = Alfa                   AK = Aktif  

      T = Tidak aktif 
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Pertemuan V 

TABEL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

NO Nama  

P/

L 

Aspek yang diamati Ket 

(x) 1 2 3 4 5 6 7 

1 Ummul Fitrah Bahkri P ✔ ✔ - ✔ - - - AK 

2 Akhtar Alief Hakim L ✔ ✔ - - ✔ ✔ - AK 

3 Azizah Latifah P ✔ ✔ ✔ - - ✔ ✔ AK 

4 Nabila CheerlyWulandari 

Suhandoyo 

P ✔ ✔ - ✔ - ✔ - AK 

5 Muhammad Radiansyah L ✔ - ✔ ✔ ✔ ✔ - AK 

6 Abdul Rohman Haidar 

Muchtar 

L ✔ ✔ - ✔ ✔ - - AK 

7 A.Zuhrah Adibah Iza 

Habiyya Syukur 

P ✔ ✔ - ✔ - ✔ ✔ AK 

8 Andi Fatimah Sari 

Manggabarani 

P ✔ ✔ - ✔ ✔ ✔ - AK 

9 Nur Hasliah Rahma P ✔ ✔ ✔ ✔ - - - AK 

10 Riani P ✔ ✔ - ✔ - ✔ - AK 

11 Zera P ✔ ✔ - - ✔ - ✔ AK 

12 Zahijra Maryam P ✔ - ✔ ✔ - ✔ - AK 

13 Muh. Farid Wadji Amin L -  - - - - - - S 

14 Andi Adelia Asa Atsilah P ✔ ✔ ✔ ✔ - ✔ ✔ AK 

Jumlah 13 11 5 10 5 9  3 13 

Jumlah yang hadir 13 

 

Keterangan  

I  = izin             S = sakit                   AK = Aktif 

      A = Alfa            T = Tidak aktif 
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Lampiran 4.2 Respon Siswa 

NO Nama L/R Respon siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Ummul fitrah 
bakri  

P ✓ ✓ ✓ ✓ x ✓ X ✓ ✓ ✓ 

2 Akhtar alief 
hakim  

L ✓ ✓ ✓ ✓ x x ✓ ✓ ✓ x 

3 Azizah latifah  P ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ X ✓ ✓ x 

4 Nabila cheerly 
wulandari 
suhandoyo 

P ✓ ✓ ✓ x ✓ ✓ ✓ ✓ x ✓ 

5 Muhammad 
radiansyah 
anugrah 

L ✓ ✓ ✓ x x ✓ X x ✓ ✓ 

6 Abdur rohman 
haidar muchtar 

L ✓ ✓ ✓ ✓ x ✓ X ✓ ✓ ✓ 

7 a.zuhrah adibah 
iza habiyyah 
syukur 

P ✓ ✓ ✓ x ✓ ✓ ✓ x ✓ x 

8 Andi fatikmah sari 
manggabarani 

P ✓ ✓ ✓ ✓ x ✓ ✓ x ✓ x 

9 Nur haliah rahma P ✓ ✓ ✓ x ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

10 Riana P ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ X ✓ ✓ ✓ 

11 Zera P ✓ x ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ x 

12 Zahijrah Maryam P ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ x ✓ 

13 Muh farid wadji 
amin 

L T I D A K H A D I R 

14 Andi adelia asa 
atsilah 

P T I D A K H A D I R 

Jumlah Menjawab Ya  12 11 12 8 7 12 7 9 10 7 

Jumlah Menjawab Tidak  0 1 0 4 5 0 5 3 2 5 

Persentase Menjawab 
Ya 

 100 92 10
0 

67 58 100 58 75 83 58 

Persentase Menjawab 
Tidak 

 0 8 0 33 42 0 42 25 17 42 

 

Ket 

1. Tidak diberi tanda ( x ) 

2. Ya diberi tanda (✓) 
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Lampiran 4.3 Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah    : SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 

Mata Pelajaran   : Matematika Wajib  

Tanggal/tahun    : 

Pertemuan          :pertemuan 1 

 

Petunjuk pengisian pengamat: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan pembelajaran matematika 

yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut observer diminta 

untuk: 

1. Memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai, menyangkut skor penilaian 

pengelolaan kegiatan belajar mengajar. 

2. Memberikan penilaian tentang Keterlaksanaan Pembelajaran berdasarkan skala 

penilaian berikut: 

a. Skor 4 : Terlaksana dengan baik.  

b. Skor 3 : Cukup terlaksana 

c. Skor 2 : Kurang terlaksana.  

d. Skor 1 : Tidak terlaksana 

Tahap Komponen yang di amati Skor 

1 2 3 4 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru mengucapkan salam dan siswa 

menjawab salam  

   ✔ 

2. Guru menuntun siswa untuk bersama 

sama berdoa sesuai dengan keyakinan 

masing masing. 

   ✔ 

3. Guru mengabsen siswa   ✔  
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Pendahuluan 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ditampilkan pada 

slide presentasi powerpoint.  

   ✔ 

5. Siswa menyimak apersepsi dari guru 

tentang pelajaran yang ditampilkan di 

powerpoint.  

   ✔ 

6. Guru membagi siswa untuk 

berkelompok, dan membagikan LKPD 

untuk tiap kelompok. Setiap kelompok 

diperkenankan membuka 2 HP untuk 

melihat bahan ajar. 

  ✔  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 

7. Siswa mengamati video media slide 

presentasi berbasis Qr code powerpoint 

mengenai tabel distribusi frekuensi dan 

histogram. 

  ✔  

8. Siswa melakukan tanya jawab 

mengenai permasalahan atau sesuatu 

hal yang tidak di mengerti dalam video 

penjelasan kepada guru 

   ✔ 

9. Siswa diberi kesempatan untuk 

membaca bahan ajar seperti buku untuk 

penguatan pemahaman peserta didik 

(literasi) 

   ✔ 

10. Siswa bersama teman sekelompok 

dibimbing oleh guru untuk 

menyelesaikan bagian awal dari LKPD 

untuk menuliskan tabel distribusi 

frekuensi dari permasalahan yang ada 

dan membuatkan histogrmnya 

  ✔  

11. Siswa berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada pada LKPD 

   ✔ 

12. Guru membimbing siswa untuk dapat 

menyelesaiakan masalah terkait yang 

ada pada LKPD 

 ✔   

13. Siswa bersama teman sekelompok 

melanjutkan proses pemecahan 

masalah, yaitu menyelesaikan masalah 

yang guru berikan di awal 

pembelajaran terdapat pada LKPD 

   ✔ 

14. Siswa  bersama kelompoknya 

menuliskan penyelesaian masalah 

  ✔  
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dengan jelas. 

15. Siswa mempresentasikan jawaban di 

depan kelas dengan mengirim hasil 

LKPD ke guru dan teman temanya 

   ✔ 

16. Siswa menganalisis kembali hasil 

pekerjaannya lalu membandingkan 

dengan hasil pekerjaan teman lainnya. 

  ✔  

17. Siswa diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapatnya sesuai 

dengan hasil pekerjaan yang 

dipahaminya 

  ✔  

18. Siswa diberi penguatan oleh guru dari 

hasil pekerjaannya bersama kelompok 

   ✔ 

Penutup 19. Siswa  bersama guru membuat 

simpulan terkait materi  tabel distribusi 

frekuensi dan histogram 

  ✔  

20. Guru memberikan tugas rumah kepada 

siswa berbasis mandiri 

   ✔ 

21. Siswa mendapatkan informasi rencana 

pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya 

   ✔ 

22. Kegiatan belajar ditutup dengan doa. 

Doa dipimpin oleh siswa yang paling 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

   ✔ 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah    : SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 

Mata Pelajaran   : Matematika Wajib  

Tanggal/tahun    : 

Pertemuan          : pertemuan 2 

 

Petunjuk pengisian pengamat: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan pembelajaran matematika 

yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut observer diminta 

untuk: 

1. Memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai, menyangkut skor penilaian 

pengelolaan kegiatan belajar mengajar. 

2. Memberikan penilaian tentang Keterlaksanaan Pembelajaran berdasarkan skala 

penilaian berikut: 

a. Skor 4 : Terlaksana dengan baik.  

b. Skor 3 : Cukup terlaksana 

c. Skor 2 : Kurang terlaksana.  

d. Skor 1 : Tidak terlaksana 

Tahap Komponen yang di amati Skor 

1 2 3 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru mengucapkan salam dan siswa 

menjawab salam  

   ✔ 

2. Guru menuntun siswa untuk bersama 

sama berdoa sesuai dengan keyakinan 

masing masing. 

   ✔ 

3. Guru mengabsen siswa   ✔  

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ditampilkan pada 

   ✔ 
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Pendahuluan slide presentasi powerpoint.  

5. Siswa menyimak apersepsi dari guru 

tentang pelajaran yang ditampilkan di 

powerpoint.  

  ✔  

6. Guru membagi siswa untuk 

berkelompok, dan membagikan LKPD 

untuk tiap kelompok. Setiap kelompok 

diperkenankan membuka 2 HP untuk 

melihat bahan ajar. 

   ✔ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 

7. Siswa mengamati video media slide 

presentasi berbasis Qr code powerpoint 

mengenai tabel distribusi frekuensi dan 

histogram. 

   ✔ 

8. Siswa melakukan tanya jawab 

mengenai permasalahan atau sesuatu 

hal yang tidak di mengerti dalam video 

penjelasan kepada guru 

   ✔ 

9. Siswa diberi kesempatan untuk 

membaca bahan ajar seperti buku untuk 

penguatan pemahaman peserta didik 

(literasi) 

  ✔  

10. Siswa bersama teman sekelompok 

dibimbing oleh guru untuk 

menyelesaikan bagian awal dari LKPD 

untuk menuliskan tabel distribusi 

frekuensi dari permasalahan yang ada 

dan membuatkan histogrmnya 

   ✔ 

11. Siswa berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada pada LKPD 

  ✔  

12. Guru membimbing siswa untuk dapat 

menyelesaiakan masalah terkait yang 

ada pada LKPD 

   ✔ 

13. Siswa bersama teman sekelompok 

melanjutkan proses pemecahan 

masalah, yaitu menyelesaikan masalah 

yang guru berikan di awal 

pembelajaran terdapat pada LKPD 

  ✔  

14. Siswa  bersama kelompoknya 

menuliskan penyelesaian masalah 

dengan jelas. 

   ✔ 
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15. Siswa mempresentasikan jawaban di 

depan kelas dengan mengirim hasil 

LKPD ke guru dan teman temanya 

   ✔ 

16. Siswa menganalisis kembali hasil 

pekerjaannya lalu membandingkan 

dengan hasil pekerjaan teman lainnya. 

   ✔ 

17. Siswa diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapatnya sesuai 

dengan hasil pekerjaan yang 

dipahaminya 

  ✔  

18. Siswa diberi penguatan oleh guru dari 

hasil pekerjaannya bersama kelompok 

   ✔ 

Penutup 19. Siswa  bersama guru membuat 

simpulan terkait materi  tabel distribusi 

frekuensi dan histogram 

  ✔  

20. Guru memberikan tugas rumah kepada 

siswa berbasis mandiri 

   ✔ 

21. Siswa mendapatkan informasi rencana 

pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya 

  ✔  

22. Kegiatan belajar ditutup dengan doa. 

Doa dipimpin oleh siswa yang paling 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

   ✔ 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah    : SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 

Mata Pelajaran   : Matematika Wajib  

Tanggal/tahun    : 

Pertemuan          :pertemuan 3 

 

Petunjuk pengisian pengamat: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan pembelajaran matematika 

yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut observer diminta 

untuk: 

1. Memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai, menyangkut skor 

penilaian pengelolaan kegiatan belajar mengajar. 

2. Memberikan penilaian tentang Keterlaksanaan Pembelajaran berdasarkan skala 

penilaian berikut: 

a. Skor 4 : Terlaksana dengan baik.  

b. Skor 3 : Cukup terlaksana 

c. Skor 2 : Kurang terlaksana.  

d. Skor 1 : Tidak terlaksana 

Tahap Komponen yang di amati Skor 

1 2 3 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru mengucapkan salam dan siswa 

menjawab salam  

  ✔  

2. Guru menuntun siswa untuk bersama 

sama berdoa sesuai dengan keyakinan 

masing masing. 

  ✔  

3. Guru mengabsen siswa    ✔ 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ditampilkan pada 

  ✔  
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Pendahuluan slide presentasi powerpoint.  

5. Siswa menyimak apersepsi dari guru 

tentang pelajaran yang ditampilkan di 

powerpoint.  

   ✔ 

6. Guru membagi siswa untuk 

berkelompok, dan membagikan LKPD 

untuk tiap kelompok. Setiap kelompok 

diperkenankan membuka 2 HP untuk 

melihat bahan ajar. 

  ✔  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 

7. Siswa mengamati video media slide 

presentasi berbasis Qr code powerpoint 

mengenai tabel distribusi frekuensi dan 

histogram. 

  ✔  

8. Siswa melakukan tanya jawab 

mengenai permasalahan atau sesuatu 

hal yang tidak di mengerti dalam video 

penjelasan kepada guru 

   ✔ 

9. Siswa diberi kesempatan untuk 

membaca bahan ajar seperti buku untuk 

penguatan pemahaman peserta didik 

(literasi) 

 ✔   

10. Siswa bersama teman sekelompok 

dibimbing oleh guru untuk 

menyelesaikan bagian awal dari LKPD 

untuk menuliskan tabel distribusi 

frekuensi dari permasalahan yang ada 

dan membuatkan histogrmnya 

   ✔ 

11. Siswa berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada pada LKPD 

   ✔ 

12. Guru membimbing siswa untuk dapat 

menyelesaiakan masalah terkait yang 

ada pada LKPD 

  ✔  

13. Siswa bersama teman sekelompok 

melanjutkan proses pemecahan 

masalah, yaitu menyelesaikan masalah 

yang guru berikan di awal 

pembelajaran terdapat pada LKPD 

  ✔  

14. Siswa  bersama kelompoknya 

menuliskan penyelesaian masalah 

dengan jelas. 

   ✔ 
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15. Siswa mempresentasikan jawaban di 

depan kelas dengan mengirim hasil 

LKPD ke guru dan teman temanya 

   ✔ 

16. Siswa menganalisis kembali hasil 

pekerjaannya lalu membandingkan 

dengan hasil pekerjaan teman lainnya. 

   ✔ 

17. Siswa diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapatnya sesuai 

dengan hasil pekerjaan yang 

dipahaminya 

  ✔  

18. Siswa diberi penguatan oleh guru dari 

hasil pekerjaannya bersama kelompok 

   ✔ 

Penutup 19. Siswa  bersama guru membuat 

simpulan terkait materi  tabel distribusi 

frekuensi dan histogram 

   ✔ 

20. Guru memberikan tugas rumah kepada 

siswa berbasis mandiri 

  ✔  

21. Siswa mendapatkan informasi rencana 

pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya 

   ✔ 

22. Kegiatan belajar ditutup dengan doa. 

Doa dipimpin oleh siswa yang paling 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

   ✔ 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah    : SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar 

Mata Pelajaran   : Matematika Wajib  

Tanggal/tahun    : 

Pertemuan          :pertemuan 3 

 

Petunjuk pengisian pengamat: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan pembelajaran matematika 

yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut observer diminta 

untuk: 

1. Memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai, menyangkut skor 

penilaian pengelolaan kegiatan belajar mengajar. 

2. Memberikan penilaian tentang Keterlaksanaan Pembelajaran berdasarkan skala 

penilaian berikut: 

a. Skor 4 : Terlaksana dengan baik.  

b. Skor 3 : Cukup terlaksana 

c. Skor 2 : Kurang terlaksana.  

d. Skor 1 : Tidak terlaksana 

Tahap Komponen yang di amati Skor 

1 2 3 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru mengucapkan salam dan siswa 

menjawab salam  

   ✔ 

2. Guru menuntun siswa untuk bersama 

sama berdoa sesuai dengan keyakinan 

masing masing. 

   ✔ 

3. Guru mengabsen siswa    ✔ 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ditampilkan pada 

 ✔   
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Pendahuluan slide presentasi powerpoint.  

5. Siswa menyimak apersepsi dari guru 

tentang pelajaran yang ditampilkan di 

powerpoint.  

  ✔  

6. Guru membagi siswa untuk 

berkelompok, dan membagikan LKPD 

untuk tiap kelompok. Setiap kelompok 

diperkenankan membuka 2 HP untuk 

melihat bahan ajar. 

   ✔ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 

7. Siswa mengamati video media slide 

presentasi berbasis Qr code powerpoint 

mengenai tabel distribusi frekuensi dan 

histogram. 

   ✔ 

8. Siswa melakukan tanya jawab 

mengenai permasalahan atau sesuatu 

hal yang tidak di mengerti dalam video 

penjelasan kepada guru 

  ✔  

9. Siswa diberi kesempatan untuk 

membaca bahan ajar seperti buku untuk 

penguatan pemahaman peserta didik 

(literasi) 

  ✔  

10. Siswa bersama teman sekelompok 

dibimbing oleh guru untuk 

menyelesaikan bagian awal dari LKPD 

untuk menuliskan tabel distribusi 

frekuensi dari permasalahan yang ada 

dan membuatkan histogrmnya 

   ✔ 

11. Siswa berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada pada LKPD 

  ✔  

12. Guru membimbing siswa untuk dapat 

menyelesaiakan masalah terkait yang 

ada pada LKPD 

   ✔ 

13. Siswa bersama teman sekelompok 

melanjutkan proses pemecahan 

masalah, yaitu menyelesaikan masalah 

yang guru berikan di awal 

pembelajaran terdapat pada LKPD 

  ✔  

14. Siswa  bersama kelompoknya 

menuliskan penyelesaian masalah 

dengan jelas. 

  ✔  
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15. Siswa mempresentasikan jawaban di 

depan kelas dengan mengirim hasil 

LKPD ke guru dan teman temanya 

   ✔ 

16. Siswa menganalisis kembali hasil 

pekerjaannya lalu membandingkan 

dengan hasil pekerjaan teman lainnya. 

   ✔ 

17. Siswa diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapatnya sesuai 

dengan hasil pekerjaan yang 

dipahaminya 

   ✔ 

18. Siswa diberi penguatan oleh guru dari 

hasil pekerjaannya bersama kelompok 

  ✔  

Penutup 19. Siswa  bersama guru membuat 

simpulan terkait materi  tabel distribusi 

frekuensi dan histogram 

 ✔   

20. Guru memberikan tugas rumah kepada 

siswa berbasis mandiri 

   ✔ 

21. Siswa mendapatkan informasi rencana 

pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya 

   ✔ 

22. Kegiatan belajar ditutup dengan doa. 

Doa dipimpin oleh siswa yang paling 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

  ✔  
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Lampiran 5 

5.1 Lampiran Dokumentasi 

5.2 Lampiran Contoh Media Pembelajaran 

5.3 Lampiran Persuratan 

5.4 Lampiran Bebas Plagiat 

5.5 Lampiran Power Point 
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Lampiran 5.1 Dokumentasi 

Pre-test 

 

 

 

 

 

 

Materi 
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                             Post-test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Respons siswa 
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Lampiran 5.2 Contoh Media Pembelajaran 

PPT 1 
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Lampiran 5.3 Persuratan 
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Lampiran 5.4 Bebas Plagiat 
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Lampiran 5.4 Power Point 
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